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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis pada 

siswa extrovert dan introvert ketika menyelesaikan masalah Literasi Matematika 

pada materi SPLTV. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini menggambil empat siswa dari kelas X 2 SMA N 1 Gemuh tahun ajaran 

2023/2024, yaitu dua siswa dengan tipe kepribadian extrovert dan dua siswa 

introvert. Menentukan subjek penelitian didasarkan pada hasil angket tes tipe 

kepribadian. Data dikumpulkan melalui tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. 

Proses analisis data terdiri dari tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Triangulasi, yang digunakan untuk mengevaluasi keabsahan 

data, dilakukan dengan mengevaluasi data menggunakan metode yang berbeda dan 

sumber yang sama. Hasil penelitian ini, dianalisis bahwa indikator kemampuan 

komunikasi matematis menunjukan: (1) Siswa dengan kepribadian extrovert 

memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan konsep matematis secara lisan 

dan tulisan; (2) Siswa yang memiliki kepribadian introvert memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang baik. Mereka dapat menyampaikan konsep matematis 

secara lisan dan tulisan, menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah, dan 

menggambarkan bagaimana situasi berhubungan dengan konflik dengan 

menggunakan representasi matematis. 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Extrovert, Introvert. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat berperan penting bagi manusia untuk 

meningkatkan potensi dalam diri dan kemampuan dalam diri (D. K. Dewi 

et al., 2020). Pendidikan merupakan suatu usaha pokok yang terencana 

untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif agar siswa dapat 

mengembangkan potensi dalam dirinya untuk mendapatkan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan oleh setiap siswa. Menurut Chotimah,  et 

al (dalam Aprilianti & Sylviana Zanthy, 2019) Pendidikan memegang 

peranan penting dalam menghasilkan SDM yang berdaya saing tinggi dan 

berkualitas dalam peningkatan ilmu pengetahuan. Saat ini pendidikan di 

indonesia sedang menciptakan terobosan – terobosan baru yang dipimpin 

oleh Nadiem Makarim Mentri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek), yaitu kebijakan Merdeka Belajar. 

Kebijakan merdeka belajar merupakan program pemerintah yang salah 

satunya menangani dalam hal pendidikan dimana siswa memiliki kebebasan 

untuk memilih cara belajarnya sendiri sehingga siswa dapat berpikir dan 

berkreasi sekreatif mungkin. Kebijakan merdeka belajar memiliki empat 

poin penting, salah satunya yaitu Ujian Nasional (UN) berganti menjadi 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survey karakter dan survey 

lingkungan belajar (Andiani, Hajizah, 2021). 

Mata pelajaran yang wajib diajarkan dalam Kurikulum Pendidikan 

salah satunya mata pelajaran Matematika. Mulai dari SD sampai Universitas 

akan mendapatkan mata pelajaran Matematika. Sesuai pada Undang 

Undang No. 23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Matematika  juga merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan ide – ide matematika yang telah dipelajari. Akan tetapi 

kebanyakan siswa masih menganggap matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit untuk dipahami. Hingga kini masih sering diungkapkan 
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dan pada umumnya siswa mengatakan matematika merupakan pelajaran 

yang sulit dan membosankan karena harus berhadapan dengan rumus yang 

sukar untuk diingat dalam menyelesaikan persoalan matematika (Nawi, 

2012, 82).  

Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) merupakan materi 

yang diajarikan dijenjang SMA/SMK pada kelas X. Pada materi SPLTV 

banyak berhubungan dengan kehidupan sehari - hari atau pemecahan 

masalah. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menentukan 

pemisalan, kesulitan mengubah pertanyaan ke dalam bentuk matematika, 

dan juga tidak dapat menarik kesimpulan ketika menyelesaikan masalah. 

Hal ini sejalan dengan (S. P. Dewi & Kartini, 2021) yang menyatakan bahwa 

rata – rata materi dalam SPLTV sering mengambil contoh dari kehidupan 

sehari – hari dan disajikan dalam bentuk soal cerita. Namun banyak 

permasalahan yang muncul ketika siswa mempelajari materi matematika. 

salah satunya terdapat pada materi SPLTV yaitu siswa kurang komunikatif 

dalam menjelaskan dan menyelesaikan masalah secara matematis 

(Novferma et al., 2021). Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 

observasi di SMA N 1 Gemuh Kabupaten Kendal dengan salah satu guru 

matematika, diperoleh informasi bahwa rata – rata siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami soal cerita pada materi Sistem persamaan linier 

tiga variabel (SPLTV) siswa masih kurang mampu dalam mengubah soal 

cerita menjadi kalimat atau bentuk matematika dan menyampaikan 

kesimpulannya. Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan 

mengambil konsep yang dibahas pada materi sistem persamaan linier tiga 

variabel (SPLTV), yang mana dalam materi tersebut banyak penerapan 

permasalahan dalam kehidupan sehari – hari serta penerapan soal berupa 

simbol, notasi, bahkan bermacam grafik , sehingga siswa perlu memiliki 

kemampuan komunikasi matematis untuk dapat menguasai pemecahan 

masalah tersebut. 

Menurut (National Council Of Teachers Of Matematics (NCTM), 

2000) dalam proses pembelajaran terdapat kompetensi standar utama yang 
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harus dikembangkan dan diperhatikan yaitu meliputi kemampuan 

pemecahan masalah (Problem Solving), kemampuan komunikasi 

(Communication), kemampuan koneksi (Connection), kemampuan 

penalaran (Reasoning), dan representasi (Representation). Komunikasi 

merupakan salah satu standar dari proses pembelajaran. Dalam komunikasi 

tidak hanya sekedar komunikasi secara lisan ataupun verbal akan tetapi 

komunikasi secara tertulis juga. komunikasi matematis merupakan 

komunikasi siswa untuk menyampaikan atau mengungkapkan ide - ide 

matematika secara lisan dan tertulis. Hal ini sesuai dengan Prayitno ( dalam 

Pertiwi & Siswono, 2021) berpendapat bahwa komunikasi matematis 

diperlukan untuk mengkomunikasikan gagasan atau menyelesaikan masalah 

matematika, baik secara lisan, tulisan, ataupun visual, baik dalam 

pembelajaran matematika ataupun di luar pembelajaran matematika. 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika kurang diimbangi dengan kondisi lapangan. Siswa perlu 

menguasai kemampuan komunikasi matematis agar guru dapat 

mengevaluasi pemikiran dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diberikan (Naimah et al., 2022). Sehingga dalam proses pembelajaran 

matematika siswa harus bisa berkomunikasi untuk bertukar pikiran dan 

pendapat serta mengungkapkan ide – ide yang ditemukan oleh siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran matematika. kemampuan komunikasi matematis selalu 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan pada soal matematika, mulai 

dari menulis soal cerita menjadi bentuk simbol - simbol atau gambar 

(Nurhasanah et al., 2019). Pentingnya komunikasi matematis menurut 

Hendriana & Kadarisma (2019) menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan yang wajib dimiliki 

oleh siswa terutama siswa sekolah menengah atas. Hal ini tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No.22 Tahun 2006 yaitu (4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, Tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah (Depdiknas, 2006). 
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Sebagaimana kita ketahui, kemampuan komunikasi matematis sangat 

mempengaruhi siswa dalam memecahkan masalah matematika, sehingga 

membantu siswa dalam menemukan solusi dari permasalahan yang 

ditemuinya. Namun kenyataannya matematika masih dianggap sebagai 

mata pelajaran yang sulit dan membingungkan untuk dipahami. Persepsi 

yang demikian menyebabkan siswa kurang semangat saat mengikuti 

pelajaran matematika sehingga berdampak pada prestasi hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika (Budiyanto et al., 2020). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Olivia (2022) menunjukkan bahwa fakta dilapangan 

siswa masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika 

dalam bentuk soal cerita. Hal ini disebabkan karena rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Literasi matematika merupakan kemampuan individu dalam 

menggunakan metode yang efisien untuk memecahkan suatu masalah, 

melakukan penilaian terhadap apa yang dikerjakan, menganalisis situasi dan 

menarik kesimpulan (Genc & Erbas, 2019). Literasi matematika tidak hanya 

mencakup penguasaan materi pada mata pelajaran matematika saja, tetapi 

juga mencakup penggunaan penalaran, konsep, fakta dan alat matematika 

untuk menyelesaikan permasalahan sehari - hari. Selain itu, literasi 

matematika menuntut seseorang untuk mengkomunikasikan dan 

menjelaskan fenomena yang dihadapinya dengan konsep matematika. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Ojose ( dalam Hera & Sari, 2015), bahwa 

literasi matematika merupakan  pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengetahui dan menggunakan matematika dasar dalam kehidupan sehari-

hari. Kemampuan yang diharapkan dalam literasi matematika yaitu 

kemampuan mengajukan, merumuskan dan memecahkan masalah 

matematika ataupun non matematika dengan baik. Mengingat pentingnya 

kemampuan literasi dalam pendidikan di indonesia, maka kemampuan 

literasi kini menjadi landasan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

dalam kurikulum sekolah di indonesia sesuai dengan peraturan 

(Kemendikbud, 2016). saat ini keterampilan membaca, menulis, dan 
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berhitung saja belum cukup untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan 

sehari - hari yang semakin kompleks. melalui pembelajaran matematika, 

siswa akan mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil studi PISA 2018 yang dirilis oleh OECD 

menunjukkan bahwa pada kemampuan siswa Indonesia dalam membaca 

dan menghitung mendapatkan nilai rata-rata (mean) yaitu 379 dengan rata-

rata nilai OECD yakni 487, oleh karena itu kemampuan literasi matematika 

siswa di Indonesia masih rendah sehingga perlu ditingkatkan lagi 

kemampuan literasinya. Kemampuan komunikasi matematis juga menjadi 

salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika dalam 

memecahkan masalah. Literasi matematika bertujuan untuk membantu 

siswa mendeskripsikan dan menjelaskan ide - ide matematikanya kepada 

orang lain. Oleh karena itu, penting bagi guru atau calon guru untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal - soal literasi terutama pada proses penyelesaian dan penyampaiannya. 

Guru juga dapat menilai pola pikir setiap siswa dan mengetahui tingkat 

pemahaman siswa pada materi yang telah disampaikan. 

Pemahaman setiap siswa mempunyai cara tersendiri dalam 

menyampaikan penyelesaian suatu konflik. Hal ini berkaitan dengan 

komunikasi matematis per individu setiap siswa. Seperti terdapat siswa yang 

mampu menyampaikan hasil pemikirannya ketika belajar dan ada juga 

siswa yang kurang mampu menyampaikan hasil pemikirannya. Hal ini 

terjadi karena adanya perbedaan kepribadian. Perbedaan kepribadian akan 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menerima, mengolah, dan 

menyampaikan informasi kepada orang lain. H.J Eysenck (1964) 

menggolongkan kepribadian menjadi dua tipe, yaitu tipe kepribadian 

extrovert dan introvert. masing - masing tipe kepribadian ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan yang unik dan berbeda satu sama lain. 

Dalam proses pembelajaran kedua tipe kepribadian tersebut dapat 

dilihat perbedaannya. Putri & Masriyah, (2020) menyatakan bahwa siswa 

dengan tipe kepribadian extrovert tidak dapat melakukan semua langkah 
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pemecahan masalah, sedangkan siswa dengan tipe kepribadian introvert 

dapat melakukan semua langkah pemecahan masalah. Jazuli & Lathifah 

(2018) menyatakan bahwa individu yang berkepribadian extrovert sering 

kali mengerjakan sesuatu dengan cepat meskipun tidak sempurna dan 

terkadang bertindak asal – asalan, sedangkan individu yang introvert saat 

mengerjakan sesuatu dengan teliti dan berhati - hati dalam bekerja. 

Hasil beberapa peneliti sebelumnya yang telah melakukan analisis 

kemampuan komunikasi matematis, kemampuan literasi, dan tipe 

kepribadian. Seperti Pratiwi, (2015) melakukan analisis kemampuan 

komunikasi matematis dalam pemecahan masalah matematika sesuai 

dengan gaya kognitif dan gender. Hapsoh & Sofyan (2022) menganalisis 

kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-confidence. 

Kristanti & Wijayanti (2022) Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

SMP Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe 

Kepribadian Ekstrovert-Introvert. Suci Rahmawati et al., (2019) juga 

menganalisis kemampuan komunikasi matematika siswa SMK pada materi 

sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Wahyu Utomo et al., (2020) 

menganalisis kemampuan literasi matematika ditinjau dari gaya kognitif 

siswa. Syawahid & Putrawangsa (2017) juga menganalisis Kemampuan 

literasi matematika siswa SMP ditinjau dari gaya belajar. Fauziyah et al., 

(2023) menganalisis kemampuan literasi matematika peserta didik kelas 

VIII dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar ditinjau dari tipe 

kepribadian introvert dan extrovert. Ningsih & Awalludin (2022) 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari tipe 

kepribadian extrovert dan introvert. mengetahui adanya beberapa peneliti 

yang menunjukkan hasil komunikasi matematis dan literasi dalam 

menyelesaikan masalah matematika masih rendah, serta tipe kepribadian 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi dan 

komunikasi matematis siswa. oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis dan literasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika berdasarkan tipe kepribadian. 
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Berdasarkan latar belakang diatas peneliti melakukan penelitian 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah literasi matematika berdasarkan tipe kepribadian. Dengan demikian 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analasis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan 

masalah Matematika Berbasis Literasi Matematika ditinjau dari Tipe 

Kepribadian Extrovert dan Introvert”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat 

permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pentingnya mengetahui kemampuan komunikasi matematis pada siswa 

Extrovert dalam menyelesaikan Masalah Matematika berbasis Literasi 

matematika. 

2. Pentingnya Mengetahui Kemampuan Komunikasi Matematis pada 

Siswa Introvert dalam Menyelesaikan Masalah Matematika berbasis 

Literasi Matematika. 

3. Perbedaan Komunikasi setiap siswa dapat mengakibatkan perbedaan 

dalam proses komunikasi matematis, hal tersebut dikarenakan setiap 

siswa memiliki tipe kepribadian yang berbeda. 

C. Fokus Penelitian 

Untuk Menghindari luasnya permasalahan dalam penelitian yang 

ditulis oleh peneliti, maka diperlukan fokus penelitian. Penelitian 

difokuskan pada Kemampuan Komunikasi Matematis siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Berbasis Literasi Matematika ditinjau 

dari tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert. Subjek pada penelitian 

merupakan Siswa SMA N 1 Gemuh pada Materi SPLTV. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan diatas dapat 

dirumuskan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kemampuan Komunikasi Matematis siswa extrovert dalam 

menyelesaikan masalah matematika berbasis literasi matematika pada 

materi SPLTV? 

2. Bagaimana kemampuan Komunikasi Matematis siswa introvert dalam 

menyelesaikan masalah matematika berbasis literasi matenatika pada 

materi SPLTV? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis kemampuan Komunikasi Matematis pada siswa extrovert 

dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis literasi matematika 

pada materi SPLTV. 

2. Menganalisis kemampuan Komunikasi Matematis pada siswa introvert 

dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis literasi matematika 

pada Materi SPLTV. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Sebagai bahan referensi untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan 

introvert. Serta dapat memberikan informasi kepada guru untuk 

meningkatkan dan memaksimalkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa dan dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui kekurangan 

dan kelebihan komunikasi matematis setiap siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa dapat mengetahui tipe kepribadian mereka melalui hasil tes 

kepribadian sehingga siswa dapat meningkatkan dan mengasah 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam membangun 

pembelajaran yang bermakna, menarik, dan menyenangkan. 
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3. Bagi Peneliti 

Memberikan Pengetahuan, pengalaman, dan informasi mengenai 

gambaran kemampuan komunikasi matematis siwa SMA dalam 

menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari tipe extrovert dan 

introvert. Serta sebagai bekal kesiapan dalam mengajar agar kelak dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang tepat. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. Landasan Teori 

1. Analisis 

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) “Analisis adalah 

pembagian suatu pokok bahasan ke dalam bagian – bagian yang 

berbeda, mempelajari bagian – bagian itu sendiri serta hubungan antar 

bagian – bagian tersebut untuk memperoleh pemahaman serta 

pemahaman yang menyeluruh”. Menurut Mutihana (dalam Hidayat & 

Mukhlisin, 2020) analisis merupakan suatu sikap atau perhatian kepada 

suatu objek, fakta, dan fenomena agar dapat diuraikan menjadi bagian – 

bagian kecil dan mengenal hubungannya dalam keseluruhan. Analisis 

juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memecahkan materi 

atau informasi menjadi bagian – bagian kecil agar mudah dipahami. 

Sedangkan menurut Budiono (dalam Arini & Asmilia, 2017) 

menjelaskan bahwa analisis adalah penguraian suatu pokok atau 

berbagai bagiannya, dan mengkaji bagian – bagian itu sendiri serta 

hubungan antar bagian agar mendapatkan pemahaman yang tepat dan 

memahami arti keseluruhan. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan 

suatu sikap atau perhatian kepada objek, fakta, serta fenomena untuk 

diuraikan kedalam bagian – bagian kecil dan kemampuan dalam 

memecahkan suatu materi ataupun informasi. Analisis yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis 

literasi ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam proses 

pembelajaran sehari – hari seperti pada mata pelajaran matematika. 
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Komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan 

ide, situasi, dan hubungan matematis secara tertulis dengan 

menggunakan gambar, membaca presentasi matematis tertulis, dan 

menyusun pertanyaan – pertanyaan yang relevan dan membangun 

(Niasih et al., 2019). Menurut Bernard, (2015) setiap siswa harus 

memiliki kemampuan komunikasi agar dapat memahami permasalahan 

matematika yang diberikan dan siswa dapat mengutarakan ide dan 

gagasannya dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Kemampuan komunikasi matematis dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu komunikasi matematis secara tertulis dan komunikasi matematis 

secara lisan. Komunikasi matematis secara tertulis merupakan 

kemampuan menggunakan suatu ide atau konsep matematika melalui 

gambar, tabel, grafik dan lainnya yang menggambarkan proses 

berpikirnya. Sedangkan komunikasi secara lisan merupakan 

kemampuan berbicara saat menjelaskan atau mempresentasikan didepan 

audiens, dan dapat berdiskusi serta mendengarkan pendapat dari teman 

ataupun guru. Menurut Lanani (dalam Riyadi & Pujiastuti, 2020) 

melalui kemampuan komunikasi matematis siswa diharapkan mampu 

untuk menyatakan, menjelaskan, mendeskripsikan dan mendengarkan 

sehingga dapat membantu siswa untuk memahami matematika yang 

lebih mendalam, karena komunikasi sangat memberikan kontribusi 

dalam mengumpulkan informasi, data, dan fakta dalam melakukan suatu 

proses dan juga penerapan matematika. Untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis salah satunya dengan menggunakan indikator 

yang jelas, agar dapat menggambarkan kemampuannya. Berikut ini 

merupakan beberapa indikator yang digunakan peneliti yaitu: 

Menurut Ansari dalam Dewi. (2017) indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebagai berikut: 
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Tabel 2. 1  Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Menurut Ansari 

No Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

1.  Kemampuan siswa dalam mengungkapkan konsep 

matematika dalam kehidupan nyata pada bentuk matematika 

2.  Kemampuan siswa dalam merefleksikan tentang benda nyata, 

gambar, dan diagram ke dalam ide matematika maupun 

sebaliknya 

3.  Kemampuan siswa dalam memberikan jawaban dan membuat 

soal dengan menggunakan bahasanya sendiri baik secara 

lisan, tulisan, grafik, dan aljabar. Siswa juga mampu untuk 

menjelaskan dan mendiskusikan tentang matematika yang 

dipelajari. 

Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis menurut 

NCTM dalam Fachrurazi. (2011) yaitu: 

Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Menurut NCTM 

No Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

1.  Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan ataupun 

tulisan 

2.  Menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah secara lisan 

ataupun tulisan dengan menggunakan ide – ide matematis 

3.  Menggambarkan hubungan dengan situasi konflik melalui 

representasi matematis serta menarik kesimpulannya 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan indikator 

kemampuan komunikasi menurut NCTM dalam Fachrurazi, untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa saat 

menyelesaikan masalah matematika. 

3. Penyelesaian Masalah Matematika 

Penyelesaian atau pemecahan masalah adalah suatu proses dalam 

mengatasi kesulitan yang dihadapi saat akan mencapai tujuan yang 
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diinginkan. Penyelesaian suatu masalah matematika dapat berupa 

penyelesaian soal cerita, penerapan matematika dalam kehidupan sehari 

– hari atau situasi lain, serta pembuktian (Yulianto & Sutiarso, 2017). 

Pemecahan masalah matematika merupakan kompetensi dasar yang 

harus dimiliki siswa. Siswa harus mampu menerapkan ilmu yang 

dipelajari ketika mendapatkan masalah pada kehidupan sehari – hari 

(Agustina, 2014). Setiap individu mempunyai cara yang berbeda – beda 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika dan permasalahan lain 

dalam kehidupan sehari – hari. Sama halnya dengan kemampuan siswa 

yang berbeda – beda dalam bidang matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan upaya 

siswa dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk 

menemukan solusi permasalahan matematika (Davita & Pujiastuti, 

2020). Oleh karena itu, untuk belajar menyelesaikan masalah 

matematika diperlukan penguasaan konsep sebagai landasan bagi siswa 

untuk memecahkan masalah, menguasai konsep matematika, sehingga 

mempengaruhi kemampuan memecahkan masalah pada matematika. 

Dalam penelitian ini penyelesaian masalah matematika menggunakan 

indikator Polya (1973) yang memiliki 4 langkah tahapan 

penyelesaiannya yaitu : (1) Memahami masalah (2) Membuat rencana 

penyelesaian (3) Melaksanakan rencana penyelesaian dan (4) 

Memeriksa kembali. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penyelesaian 

masalah matematika merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki siswa, setiap siswa juga memiliki kemampuan yang berbeda – 

beda pada bidang matematika sehingga akan ada perbedaan setiap siswa 

dalam menyelesaikan suatu masalah matematika. Pada penelitian ini, 

penyelesaian masalah matematika yang dimaksud merupakan masalah 

pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV). 
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4. Literasi Matematika 

Menurut PISA (dalam Hera & Sari, 2015) menyatakan bahwa 

literasi matematika adalah kemampuan individu untuk memahami, 

menggunakan, serta menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. 

Hal ini mencakup penalaran matematis dan penggunaan konsep, 

prosedur, fakta, dan alat matematika untuk mendeskripsikan, 

menjelaskan, dan memprediksi fenomena. Literasi matematika tidak 

hanya mencakup penguasaan materi tetapi juga menggunakan penalaran 

yang nyata, konsep, fakta, dan alat untuk memecahkan masalah sehari – 

hari. Literasi matematika mengharuskan seseorang untuk 

berkomunikasi serta dapat menyimpulkan fakta yang ditemui dengan 

menggunakan konsep matematika (Hera & Sari, 2015). Sriyatun et al., 

(2018) menyatakan bahwa komponen pada literasi matematika terbagi 

menjadi 7, yaitu (1) komunikasi, (2) matematisasi, (3) representasi, (4) 

penalaran, (5) merencanakan strategi, (6) menggunakan bahasa simbol, 

dan (7) menggunakan alat matematika. Oleh karena itu kemampuan 

literasi matematika siswa sangat penting dan diperlukan bagi siswa 

untuk mengungkapkan ide, membangun konsep matematika, menalar 

serta mengkomunikasikan ide secara efektif dalam permasalahan 

matematika (Widdah & Faradiba, 2022). Berikut merupakan indikator 

literasi matematika yang dikeluarkan oleh PISA (dalam Hidayati et al., 

2020), yaitu (1) merumuskan situasi masalah secara matematis, (2) 

menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran, (3) menafsirkan 

hasil penyelesaian.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa literasi 

matematika adalah kemampuan dalam menggunakan penafsiran, 

konsep serta penalaran matematika dalam menghadapi masalah 

kehidupan sehari – hari. 

5. Tipe Kepribadian 

Dalam KBBI, “tipe” berarti “jenis” atau “model”. Dengan 

demikian, tipe kepribadian adalah jenis – jenis kepribadian. Sifat dan 
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karakteristik individu yang disebut dengan kepribadian (personality) 

merupakan kontribusi pada perbedaan perilaku, stabilitas perilaku 

dalam berbagai situasi, dan konsistensi perilaku sepanjang waktu 

(Tiyarestu & Cahyono, 2015). Dari istilah ini, dapat di simpulkan bahwa 

tipe kepribadian adalah karakteristik yang mengambarkan bagaimana 

tingkah laku seseorang. Kepribadian merupakan cara bagaimana 

seseorang dalam berinteraksi serta berkreasi dengan lingkungan sekitar 

mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan pervin (dalam Ramadhani 

(2022) yang menyatakan bahwa kepribadian dapat didefinisikan sebagai 

karakteristik individu yang memiliki pola cenderung konsisten dalam 

perilaku, perasaan, dan pikiran seseorang yang memengaruhi kehidupan 

sehari – hari mereka. Kepribadian juga merupakan pola persepsi dan 

perilaku seseorang dalam berinteraksi atauapun bereaksi dengan orang 

lain. 

Carl Gustav Jung (dalam Yukentin et al., 2017) membedakan tipe 

kepribadian menjadi dua yaitu tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

Masing – masing tipe kepribadian memiliki pola tindakan yang berbeda 

dan saling bertolak belakang. Jung dan Eysenck (Aiken, 1993) 

mengonsepkan tipe kepribadian extrovert dan introvert sebagai berikut: 

a. Ciri – ciri tipe kepribadian extrovert yaitu dapat bersosialisasi 

dengan baik, senang bertemu orang, senang berbicara, memiliki 

banyak teman, berani mengambil tantangan, responsif, suka 

mengambil resiko tanpa berpikir dulu, suka bercanda dan bermain, 

fleksibel, tidak suka membaca dan tidak teliti, optimis, pekerja keras 

dan memiliki jiwa kepemimpinan. Seseorang dengan kepribadian 

extrovert adalah orang yang perhatiannya difokuskan ke luar 

dirinya, seperti fokus kepada masyarakat serta kepada orang lain. 

b. Ciri – ciri tipe kepribadian introvert yaitu memiliki sifat yang pasif, 

berhati – hati dalam bertindak, selalu intropeksi diri sendiri, suka 

membaca, tidak suka keramaian, pemikir, tenang, terkontrol, selalu 

tertutup kepada orang lain, tidak dapat meredam amarah, dapat 
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diandalkan dan tidak mudah berubah. Seorang dengan tipe 

kepribadian introvert merupakan orang yang selalu memperhatikan 

dirinya sendiri, memiliki sifat pendiam dan kurang pandai bergaul. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tipe 

kepribadian extrovert merupakan individu yang memiliki karakteristik 

yang menyukai keramaian serta mudah dalam beradabtasi dengan 

lingkungan sekitar dan orang baru, dan membutuhkan feedback dari 

guru dalam pembelajaran. Sedangkan individu dengan tipe kepribadian 

introvert memiliki karakteristik suka menyendiri dan tidak menyukai 

keramaian, selalu berpikir terlebih dahulu dalam mengambil keputusan, 

tidak ceroboh dan rajin. 

Aspek – aspek tipe kepribadian extrovert dan introvert Menurut 

Eysenck (dalam Handayani, 2019) diantaranya sebagai beikut: 

a. Aktifitas. Orang dengan kepribadian extrovert cenderung aktif dan 

enerjik, suka aktivitas fisik seperti berolahraga, suka bekerja keras, 

dan menyukai banyak hal. Sedangkan tipe kepribadian introvert 

cenderung kurang aktif, lebih menyukai lingkungan yang tenang 

dari pada keramaian, tidak terburu – buru dalam melakukan 

aktivitas. 

b. Kemampuan bermasyarakat. Tipe kepribadian extrovert menyukai 

lingkungan yang ramai, mudah akrab dengan orang baru, suka 

berinteraksi dengan orang dan mudah bersosialisasi. Sedangkan tipe 

kepribadian introvert cenderung memiliki teman dekat yang sedikit, 

selalu melakukan semua hal sendiri, dan sulit untuk berinteraksi 

dengan orang yang baru dikenal. 

c. Pengambilan keputusan. Tipe kepribadian extrovert menyukai 

sesuatu hal baru yang menantang, selalu mengambil resiko, 

menyukai perubahan yang baru. Sedangkan tipe kepribadian 

introvert menyukai hal yang pasif dan lebih memilih keadaan yang 

tenang serta tidak suka mengambil resiko. 
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d. Implusive. Tipe kepribadian  extrovert memiliki sifat ceroboh yang 

selalu terburu – buru dalam mengambil keputusan, mengambil 

tindakan tanpa memikirkan resikonya, mudah berubah dan tidak 

dapat ditebak perilakunya. Sedangkan tipe kepribadian introvert 

selalu berhati – hati dalam memutuskan sesuatu, selalu mengamati, 

menyusun dan terencana dalam melakukan sesuatu, dan lebih 

berhati – hati dalam berbicara. 

e. Ekspresi. Tipe kepribadian extrovert selalu mengepresikan perasaan 

dengan jelas serta melihatkan emosinya terhadap orang lain. 

Sedangkan tipe kepribadian introvert dapat mengontrol ekpresi 

perasaan dan pikirannya dan selalu menyembunyikan perasaannya. 

f. Reflek. Tipe kepribadian extrovert menyukai hal yang praktis, dan 

selalu melakukan sesuatu sebelum memikirkan dampaknya. 

Sedangkan  tipe kepribadian introvert selalu mengintropeksi diri dan 

selalu mempertimbangkan sesuatu saat mengambil tindakan, suka 

berdiskusi dan menemukan hal baru yang abstrak. 

g. Tanggung jawab. Tipe kepribadian extrovert cenderung ceroboh dan 

tidak bisa menepati janjinya serta tidak bertangung jawab. 

Sedangkan tipe kepribadian introvert dapat dipercaya dan dapat 

diandalkan serta selalu berhati – hati dalam bertindak. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa 

extrovert lebih aktif dalam kegiatan dan menyukai keramaian. 

Sedangkan siswa introvert lebih sering menyendiri dan kurang aktif. 

Maka, untuk menggolongkan tipe kepribadian extrovert dan introvert 

peneliti menggunakan instrumen angket tipe kepribadian Menurut Carl 

Gustav Jung. 

B. Kerangka Berfikir 

Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu di dapatkan pada 

setiap jenjang pendidikan. Mata pelajaran matematika sering kali dianggap 

sulit oleh siswa karena pada pelajaran matematika berkaitan dengan rumus 
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dan perhitungan. Mata pelajaran matematika juga memegang peranan 

penting dalam kehidupan sehari – hari. Matematika juga merupakan ilmu 

logika yang mempunyai kemampuan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa. Oleh karena itu, matematika memegang peranan penting 

dalam perkembangkan kemampuan komunikasi matematis (Rasyid, 2020). 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam 

menyampaikan ide atau gagasan matematika secara lisan ataupun tulisan.  

Dalam literasi matematika, kemampuan komunikasi matematis juga 

menjadi salah satu hasil akhir. Literasi matematika bertujuan untuk 

membantu siswa dalam menjelaskan dan mendeskripsikan ide 

matematikanya kepada orang lain. Literasi matematika juga berkaitan 

dengan masalah yang relevan pada kehidupan sehari – hari. Menurut 

Yanwari et al., (2019) Literasi matematia dapat membantu seseorang untuk 

memahami peranan matematika dalam kehidupan, dalam menyelesaikan 

masalah literasi matematika setiap siswa mempunyai caranya sendiri, hal ini 

dikarenakan setiap siswa mempunyai kepribadian yang berbeda – beda. 

Jung (dalam Wafida, 2018) mengelompokkan tipe kepribadian menjadi dua 

yaitu tipe kepribadian extrovert dan introvert. Siswa dengan tipe 

kerpribadian extrovert lebih berpikiran terbuka terhadap orang lain, 

sedangkan siswa dengan tipe kepribadian introvert lebih berpikiran tertutup 

(Siroj et al., 2023). Arini & Rosyidi (2016) menyakatan bahwa siswa dengan 

tipe kepribadian extrovert atau introvert dapat mengolah informasi yang 

diterimanya, namun siswa dengan tipe kepribadian extrovert tidak dapat 

menghubungkan informasi yang diperoleh dengan permasalahan 

matematika, sedangkan siswa dengan tipe kepribadian introvert lebih 

berhati – hati dan teliti saat mengerjakan pekerjaannya dibandingkan 

dengan siswa extrovert yang sering salah perhitungan ketika menyelesaikan 

soal matematika. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis literasi 

matematika yang ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert. 
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Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA N 1 Gemuh untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematisnya. Untuk mengetahui tipe 

kepribadian siswa peneliti akan melaksanakan tahapan pengisian angket tipe 

kepribadian untuk mengelompokkan siswa dalam tipe kepribadian extrovert 

dan introvert. Setelah mendapatkan subjek penelitian untuk tahapan 

selanjutnya yaitu melakukan tes soal dan wawancara untuk menyelesaikan 

penelitian ini.  

Adapun bagan kerangka berpikir yang telah dijelaskan diatas, 

disajikan dalam kerangka berikut: 

 

 

 

 

 

  

Tipe Kepribadian Extrovert 

Masalah 

1. Belum teridentifikasi kemampuan Komunikasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan Masalah Matematika Berbasis Literasi 

Matematika 

2. Adanya perbedaan tipe kepribadian yang dimiliki siswa 

Analisis Tipe Kepribadian 

Tipe Kepribadian Introvert 

Menganalisis Kemampuan Komunikasi Matematis siswa dalam 

menyelesaikan Masalah Matematika Berbasis Literasi Matematika 

berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert 

Mendeskripsikan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Berbasis Literasi Matematika 

berdasarkan tipe kepribadian extrovertt dan introvert 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Sasaran Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 1 Gemuh yang beralamat 

di Jl. Napak Tilas Pamriyan, Kec. Gemuh, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. 

Lokasi tersebut dipilih karena memiliki aspek semua pendukung yang baik 

agar penelitian ini dapat berjalan dengan lancar. Sasaran dalam penelitian 

ini yaitu siswa kelas X SMA N 1 Gemuh Kabupaten Kendal. 

B. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024 dengan materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV), 

setelah proposal dan instrumen dalam penelitian ini disetujui dan persiapan 

selesai. 

C. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini merupakan pihak – pihak yang dijadikan 

sampel penelitian. Subjek dalam penelitian ini ditentukan dari hasil angket 

pengelompokan tipe kepribadian extrovert dan introvert yang diberikan 

kepada siswa kelas X SMA N 1 Gemuh. Subjek penelitian ini juga 

didasarkan terhadap pertimbangan dan saran guru matematika. Peneliti 

memilih empat subjek dari dua tipe kepribadian extrovert dan dua tipe 

kepribadian introvert. Berikut kriteria pemilihan subjek penelitian: 

1. Siswa yang sudah mendapatkan pelajaran Sistem Persamaan Linier Tiga 

Variabel (SPLTV) dan mempunyai pengetahuan soal literasi matematika 

serta berdasarkan informasi dan rekomendasi dari guru matematika. 

2. Subjek penelitian dipilih berdasarkan rekomendasi dan informasi dari 

guru matematika. 

3. Subjek penelitian dipilih berdasarkan penggolongan tipe kepribadian 

extrovert dan introvert, yang akan diambil sample dua siswa tipe 
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kepribadian extrovert dan dua siswa tipe kepribadian introvert yang 

akan dijadikan subjek penelitian. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat mempermudah 

suatu penelitian untuk mengumpulkan informasi. Berikut instrumen dalam 

penelitian ini: 

1. Intrumen Utama 

Instrumen utama pada penelitian kualitatif yaitu peneliti itu 

sendiri. Hal ini sejalan dengan (Sugiyono, 2018) yang menyatakan 

peneliti merupkan instrumen dan alat peneliti yang paling utama. 

2. Angket 

Pada instrumen penelitian ini akan menggunakan lembar angket 

tipe kepribadian berdasarkan kisi – kisi tes tipe kepribadian adalah suatu 

angket yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui kecenderungan 

tipe kepribadian extrovert dan introvert. Pada penelitian ini siswa akan 

diberikan lembar angket dengan 70 pertanyaan dengan rincian 36 butir 

pertanyaan tipe kepribadian extrovert dan 34 butir pertanyaan menurut 

tipe kepribadian introvert, serta terdapat 2 opsi pilihan ya atau tidak 

yang akan dipilih oleh siswa berdasarkan kondisi dan keadaan yang 

dialami siswa. Keseluruhan jawaban akan ditotal sehingga dapat 

diketahui siswa yang mempunyai kecenderungan kepribadian extrovert 

dan introvert. 

3. Tes Soal 

Pada instrumen penelitian ini tes soal yang akan digunakan yaitu 

soal uraian yang akan diberikan kepada siswa tipe kepribadian extrovert 

dan introvert. Tes soal ini akan divalidasi terlebih dahulu oleh validator 

dengan skema sebagai berikut:  
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4. Wawancara  

Pada instrumen penelitian ini wawancara akan dilakukan setelah 

subjek melaksanakan tes soal yang telah diberikan sebelumnya. 

Tujuannya yaitu untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 

subjek penelitian dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

berbasis literasi. Instumen wawancara ini akan divalidasi terlebih dahulu 

oleh validator dengan skema sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Draft Instrumen Tes Soal 

Valid 

Validasi Instrumen Oleh Validator Tidak Valid 

Revisi Berdasarkan Saran Validator 

Instrumen Siap Digunakan 

Draft Instrumen Wawancara 

 

Draft Instrumen Wawancara 

Valid 

 

Valid 

Validasi Instrumen Oleh Validator 

 

Validasi Instrumen Oleh Validator 

Tidak Valid 

 

Tidak Valid Revisi Berdasarkan Saran Validator 

 

Revisi Berdasarkan Saran Validator Instrumen Siap Digunakan 

 

Instrumen Siap Digunakan 

Gambar 3. 1 Bagan Skema Instrumen Tes Soal 

Gambar 3. 2 Bagan Skema Instrumen Wawancara 
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E. Teknik Pengambilan Subjek 

Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan suatu teknik 

penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan peneliti dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini menggunakan 

angket tes kepribadian extrovert dan introvert yang diberikan kepada siswa 

untuk mengelompokkan tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

Selanjutkan akan dipilih dua siswa dengan tipe kepribadian extrovert dan 

dua siswa dengan tipe kepribadian introvert untuk dijadikan subjek dalam 

penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini terdapat beberapa teknik 

pengumpulan data diantaranya angket tipe kepribadian extrovert dan 

introvert, tes soal, dan wawancara.  

1. Angket  

Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

memberikan pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian. Pada 

penelitian ini menggunakan angket tipe kepribadian extrovert dan 

introvert yang didalamnya terdapat pertanyaan dengan opsi pilihan 

jawaban “ya atau tidak”. Jenis angket pada penelitian ini merupakan 

angket tertutup, yaitu siswa hanya memilih jawaban yang sudah 

disediakan. Menurut Sari & Kurniasari (2022) semakin besar skor yang 

didapatkan siswa, maka semakin besar kemungkinan siswa memiliki 

tipe kepribadian extrovert, begitupun sebaliknya semakin rendah skor 

yang didapatkan siswa kemungkinan akan condong pada tipe 

kepribadian introvert. Pada angket ini akan menentukan tipe 

kepribadian siswa yang kemudian untuk dijadikan subjek penelitian. 
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2. Tes soal 

Tes soal ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika berbasis literasi matematika berdasarkan tipe 

kepribadian extrovert dan introvert. Peneliti akan mengumpulkan 

informasi serta data siswa mengenai penyelesaian soal yang diberikan. 

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan tes soal uraian 

mengenai permasalahan sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV). 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Pada penelitian ini akan 

melakukan wawancara secara terbuka dan terstruktur. Wawancara 

merupakan suatu interaksi antara pewawancara dengan orang yang 

diwawancara melalui komunikasi secara langsung untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang sah dan lebih akurat. 

Wawancara dilakukan dengan sepengetahuan subjek bahwa 

subjek sedang diminta untuk menjadi sumber pengambilan data. Materi 

wawancara penelitian ini mengenai kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan masalah matemtika berbasis literasi 

matematika berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

Sehingga dengan mewawancarai subjek peneliti akan mendapatkan 

keterangan dari masing – masing subjek dalam menyelesaikan masalah 

yang telah diselesaikan siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh peneliti. Teknik analisis data dapat dilakukan 

jika semua yang dibutuhkan sudah terkumpul semua. Pada penelitian ini 

teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data menurut Miles dan 

Huberman (Gumilang, 2016)yang dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan untuk 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar dari hasil 

pengumpulan data dilapangan. Pada penelitian ini peneliti akan 

mengolah data dari hasil pengisian angket tipe kepribadian yang dijawab 

oleh subjek dengan memberikan skor, kemudian subjek yang terpilih 

akan melaksanakan tes soal serta sesi wawancara untuk mendapatkan 

data penelitian yang sesuai dengan kebutuhan peneliti.  

2. Penyajian data 

Setelah reduksi data selesai, maka langkah selanjutnya yaitu 

menyajikan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif pada 

umumnya berbentuk uraian, bagan, grafik, dan lain sebagainya. 

Menurut Miles dan Huberman (Gumilang, 2016) penyajian data 

dilakukan untuk memudahkah peneliti dalam memahami dan 

mengelompokkan data dalam tema atau kategori, serta dapat dijadikan 

acuan kerja selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah penyajian data selesai, tahap terakhir yaitu penarikan 

kesimpulan dari semua data yang telah ditemukan. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan memperhatikan hasil pekerjaan dan 

wawancara subjek, yang kemudian menghasilkan kesimpulan dari 

pertanyaan yang telah disusun peneliti. 

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif 

diantaranya yaitu credibility (validasi internal), transferability (validasi 

ekxternal), dependability (reliabilitas), dan comfirmability (objektivitas) 

(Mekarisce, 2020). Uji kredibilitas pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi untuk pengecekan keabsahan data. Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data 

itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding (Rofiatun Nisa’ & Eli 

Fatmawati, 2020). Triangulasi yang dapat digunakan untuk mengecek 
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keabsahan data diantara dengan teknik triangulasi sumber, triangulasi 

metode, dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan pengecekan data hasil penelitian 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh melalui berbagai 

sumber . 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode merupakan teknik pengecekan keabsahan data 

dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu merupakan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau metode lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Pada penelitian ini akan menggunakan triangulasi metode untuk 

pengecekan keabsahan data. Penelitian akan diambil dari sumber yang sama 

dengan menggunakan beberapa cara saat pengambilan datanya, yaitu 

dengan pengambilan angket, tes, dan wawancara. Tujuan penggunaan 

teknik triangulasi dalam penelitian ini yaitu untuk membandingkan hasil tes 

tertulis dengan hasil wawancara untuk mengetahui kebenaran dan 

keabsahan datanya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

a. Koordinasi dan Perijinan Penelitian 

Peneliti melakukan ijin kepada pihak sekolah dengan 

menyerahkan surat ijin dari Fakultas Pendidikan Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Teknologi Informasi Universitas PGRI 

Semarang dan menyerahkan proposal skripsi yang sudah disetujui 

oleh dosen pembimbing. Selanjutnya peneliti melakukan koordinasi 

dengan wakil sekolah bagian WAKA HUMAS dan guru mata 

pelajaran matematika kelas X SMA N 1 Gemuh. 

b. Melakukan Observasi Awal 

Peneliti melakukan observasi awal dengan mewawancara guru 

mata pelajaran matematika kelas X untuk mengetahui kondisi dan 

situasi siswa kelas X, serta menentukan satu kelas yang akan 

dijadikan penelitian dan menentukan waktu pelaksanaan penelitian. 

c. Menentukan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 2 SMA N 1 Gemuh 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. Subjek tersebut dipilih atas 

saran dan pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika. 

d. Validasi Instrumen 

Validasi digunakan untuk menentukan instrumen layak 

digunakan. Instrumen yang divalidasi oleh ahli adalah tes soal dan 

pedoman wawancara. 

1) Tes Soal 

Sebelum digunakan, tes soal divalidasi terlebih dahulu 

untuk menentukan instrumen yang layak digunakan. Instrumen 

tes soal terdiri dari tes kemampuan komunikasi matematis dalam 
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menyelesaikan masalah matematika berbasis literasi. Instrumen 

tes soal divalidasi oleh tiga validator yaitu Dhian Endahwuri 

S.Pd, M.Pd. dari dosen matematika Universitas PGRI Semarang, 

Irkham Ulil Albab S.Pd, M.Pd dari dosen matematika 

Universitas PGRI Semarang dan Umi Qulsum, S.Pd. dari guru 

mata pelajaran matematika SMA N 1 Gemuh. Bersadarkan hasil 

validasi pada instrumen tes soal bahwa instrumen ini layak 

digunakan dengan perbaikan. Adapun komentar dan saran dari 

validator dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Komentar dan Saran Validator Instrumen Tes Soal 

No Nama Validator Komentar dan 

Saran 

Perbaikan 

1 Dhian 

Endahwuri, 

S.Pd., M.Pd. 

Karena dalam 

penyelesaian soal 

berbasis literasi 

maka dalam kisi 

– kisi soal perlu 

dicantumkan 

indikator literasi 

matematika 

Mencantumkan 

indikator 

literasi 

matematika 

kedalam kisi – 

kisi soal. 

2  Irkham Ulil 

Albab, S.Pd., 

M.Pd 

 

- 

 

 

- 

3 Umi Qulsum, 

S.Pd 

Soal yang 

digunakan layak 

untuk digunakan 

sebagai soal tes 

untuk penelitian 

di sekolah. 

 

 

- 
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Hasil validasi instrumen tes soal lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 11 halaman 140 – 145  

2) Pedoman Wawancara 

Sebelum digunakan untuk wawancara, pedoman 

wawancara divalidasi terlebih dahulu untuk menentukan 

instrumen layak digunakan. Pedoman wawancara bertujuan 

sebagai alat bantu dalam pengambilan data di lapangan. 

Pedoman wawancara memuat pertanyaan – pertanyaan dengan 

maksud subjek penelitian dapat menjawab pertanyaan sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. Selanjutnya pedoman 

wawancara divalidasi oleh dua validator yaitu Dhian Endahwuri, 

S.Pd., M.Pd. dari dosen Universitas PGRI Semarang, Irkham 

Ulil Albab S.Pd, M.Pd dari dosen matematika Universitas PGRI 

Semarang dan Umi Qulsum, S.Pd. dari guru mata pelajaran 

matematika SMA N 1 Gemuh. Berdasarkan hasil validasi 

terhadap pedoman wawancara bahwa instrumen pedoman 

wawancara ini layak digunakan. Adapun komentar dan saran 

dari validator dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Komentar dan Saran Instrumen Pedoman Wawancara 

No Nama Validator Komentar dan 

Saran 

Perbaikan 

1 Dhian 

Endahwuri, 

S.Pd., M.Pd. 

 

- 

 

- 

2  Irkham Ulil 

Albab, S.Pd., 

M.Pd 

 

- 

 

- 

3 Umi Qulsum, 

S.Pd 

Secara umum 

pertanyaan yang 

diajukan sudah 
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sesuai dengan 

indikator 

kemampuan 

komunikasi 

matematis dan 

tidak keluar dari 

konteks yang 

dibahas. 

Rumusan butir 

pertanyaan layak 

digunakan. 

 

 

- 

Hasil validasi instrumen pedoman wawancara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 12 halaman 146 – 151  

2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa tipe 

kepribadian extrovert dan introvert dalam menyelesaikan masalah 

matematika berbasis literasi pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga 

Variabel (SPLTV). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 & 27 

Februari 2024 di SMA N 1 Gemuh. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan 

selama dua hari yang telah disetujui sebelumnya oleh pihak sekolah dan 

guru mata pelajaran matematika. Penelitian ini dimulai dari mengisi 

angket tipe kepribadian menurut Jung yang dilaksanakan pada tanggal 

20 Februari 2024 di SMA N 1 Gemuh. Kemudian dari hasil angket 

dikelompokkan sesuai tipe kepribadian extrovert dan introvert untuk 

pengambilan subjek yang akan melaksanakan tes soal dan wawancara. 

Tes soal dan wawancara dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2024 di 

Perpustakaan SMA N 1 Gemuh. 
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Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil 

angket tipe kepribadian menurut Jung, hasil tes soal dan foto kegiatan. 

Semua dokumentasi yang diperoleh dikumpulkan sebagai sumber data 

pendukung penelitian saat di lapangan. 

3. Hasil Penentuan Subjek 

Subjek penelitian ini diambil dari dari kelas X2 SMA N 1 Gemuh 

semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 34 siswa, 

kemudian dipilih masing – masing dua siswa untuk setiap tipe 

kepribadian extrovert dan introvert. Subjek dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dengan pengambilan sumber data berdasarkan 

pertimbangan tertentu, pada penelitian ini subjek dipilih berdasarkan 

hasil pertimbangan dan saran dari guru mata pelajaran matematika. 

Untuk menentukan subjek yang diteliti siswa diberikan angket tipe 

kepribadian untuk dikerjakan. Pada angket tersebut berisi 70 item 

pertanyaan. Adapun penggolongan siswa berdasarkan tipe kepribadian 

dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Klasifikasi Tipe Kepribadian Siswa 

No Kode Siswa Skor Tipe Kepribadian 

1 WS 39 EXTROVERT 

2 XHA 38 EXTROVERT 

3 DOP 37 EXTROVERT 

4 MMH 37 EXTROVERT 

5 RA 36 EXTROVERT 

6 AWA 34 INTROVERT 

7 ABTM 33 INTROVERT 

8 IMU 33 INTROVERT 

9 MISA 33 INTROVERT 

10 VAA 31 INTROVERT 

11 RA 30 INTROVERT 

12 MNFA 30 INTROVERT 

13 MH 30 INTROVERT 

14 A 30 INTROVERT 

15 ASS 30 INTROVERT 

16 ISU 30 INTROVERT 



32 
 

 
 

17 RAP 29 INTROVERT 

18 NZZNI 28 INTROVERT 

19 MNA 27 INTROVERT 

20 AMU 27 INTROVERT 

21 NH 27 INTROVERT 

22 SRA 26 INTROVERT 

23 MBS 26 INTROVERT 

24 CNI 25 INTROVERT 

25 GK 25 INTROVERT 

26 AG 25 INTROVERT 

27 IS 25 INTROVERT 

28 RDP 23 INTROVERT 

29 AWB 22 INTROVERT 

30 NFA 21 INTROVERT 

31 RAPR 18 INTROVERT 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa X2 yang terdiri dari 

34 siswa dan hanya 31 siswa yang mengisi angket tipe kepribadian, 

setelah digolongkan terdapat 5 siswa berkepribadian extrovert dan 26 

siswa berkepribadian introvert. Sesuai dengan BAB III bahwasanya 

subjek yang akan diambil ada empat siswa yang terdiri dari dua tipe 

kepribadian extrovert dan dua tipe kepribadian introvert dengan 

pemilihan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan dan saran dari 

guru pengampu mata pelajaran matematika X2. Adapun subjek yang 

terpilih dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Tabel Subjek Penelitian Yang Terpilih 

No Kode Siswa Skor Tipe Kepribadian 

1 WS 39 Extrovert 

2 XHA 38 Extrovert 

3 MISA 33 Introvert 

4 AWB 22 Introvert 
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4. Pengumpulan data penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga 

tahapan. Tahap pertama memberikan angket tipe kepribadian untuk 

mengetahui tipe kepribadian extrovert dan introvert dari masing – 

masing siswa, tahap kedua memberikan tes soal kepada subjek yang 

terpilih dan tahap ketiga melaksanakan wawancara dengan subjek 

penelitian yang terpilih mengenai tes soal yang telah dikerjakan. 

5. Analisis Data Hasil Penelitian 

Pada analisis penelitian ini peneliti berfokus pada komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbasis literasi 

yang berdasarkan indikator komunikasi matematis, yaitu 

merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan ataupun tulisan, 

menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah secara lisan ataupun 

tulisan dengan menggunakan ide – ide matematis, dan menggambarkan 

hubungan dengan situasi konflik melalui representasi matematis serta 

menarik kesimpulannya. Data pada penelitian ini diperoleh melalui 

angket tipe kepribadian dari 31 siswa kelas X2, tes soal dan wawancara 

terhadap 4 siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian, yaitu dua siswa 

tipe kepribadian extrovert dan dua siswa kepribadian introvert. Soal tes 

yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis 

literasi yaitu materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV). 

Sehingga, pada tahap ini akan terlihat ketercapaian indikator – indikator 

komunikasi matematis masing – masing subjek penelitian. Analisis data 

hasil tes soal dan wawancara dari keempat subjek penelitian sebagai 

berikut. 

a. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tipe 

Kepribadian Extrovert 
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1) Subjek WS 

a) Hasil Tes Tertulis Soal 1 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 1 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Pertama Pada Soal 1 Subjek WS 

Berdasarkan Gambar 4.1  diatas dari hasil tes tertulis 

kemampuan komunikasi matematis subjek pada indikator 

pertama yaitu merepresentasikan ide ide matematis, 

subjek WS mampu mengidentifikasi permasalahan serta 

dapat menjelaskan dan menuliskan informasi yang ada 

pada soal dengan memisalkan apa yang diketahui: 

• x = bungksu bakso 

• y = bungkus mie ayam bakso 

• z = bungkus mie ayam 

serta subjek juga mampu mengubah informasi 

kedalam pemodelan matematika yaitu dari harga 2 

bungkus bakso dan 3 mie ayam bakso adalah Rp. 69.000 

diubah menjadi persamaan (1)  2x + 3y = 69.000, harga 1 

bungkus bakso, 2 bungkus mie ayam bakso dan 1 bungkus 

mie ayam adalah Rp. 50.000 diubah menjadi persamaan 

(2) 1x + 2y + z = 50.000, harga 2 bungkus bakso, 1 

bungkus mie ayam bakso dan 3 bungkus mie ayam adalah 
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Rp. 63.000 diubah menjadi persamaan (3) 2y + 1y + 3z = 

63.000. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

Gambar 4. 2 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Kedua Pada Soal 1 Subjek WS 

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa 

subjek WS mampu memenuhi indikator kedua yaitu 

menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis, subjek WS mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diketahui pada soal dengan 

menghubungkan informasi yang diketahuinya menjadi 

pemodelan matematika walaupun membutuhkan waktu 

lama untuk memahami soal yang diberikan.  serta subjek 
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juga dapat menuliskan penyelesaian dengan 

menggunakan metode eliminasi dan subtitusi secara tepat 

menggunakan bahasanya sendiri. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pada indikator ketiga yaitu menggambarkan 

hubungan terhadap situasi yang ada pada konflik melalui 

representasi matematis yang kemudian ditarik 

kesimpulannya, subjek WS belum mampu 

menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada 

konflik, subjek tidak menyelesaikan hasil akhirnya 

sehingga subjek tidak dapat membuat kesimpulan. 

b) Hasil Wawancara Soal 1 

Berikut hasil wawancara dengan subjek WS 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan. 

P : Baik saya langsung saja ya, kak Nabila akan   

mewawancarai dek Wulan. 

WS : Baik kak. 

P : Coba jelaskan apa yang kamu pahami dalam soal 

tersebut? 

WS : Pada soal tersebut diminta untuk mencari kembalian 

dari Bu Sari yang membeli 2 bungkus bakso, 1 

bungkus mie ayam bakso dan 4 bungkus mie ayam 

dengan menyerahkan uang seratus ribu. 

P : berapa kali kamu membaca soal yang diberikan? 

WS : 4 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel yang diketahui dalam soal 

tersebut? 
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WS : variabel x untuk satu bungkus bakso, y untuk satu 

bungkus mie ayam bakso, dan z untuk satu bungkus 

mie ayam. 

P : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian mana 

yang menurut kamu sulit untuk dicermati. 

WS : saat memahami dan mengubah soal kedalam model 

matematika, itu lumayan sulit kak 

P : oke... menurut kamu, informasi dari soal yang mana 

sajakah yang bisa dibuat pemodelan matematika 

WS : Pada harga 2 bungkus bakso dan 3 mie ayam bakso 

adalah Rp. 69.000 sedangkan harga 1 bungkus bakso, 

2 bungkus mie ayam bakso dan 1 bungkus mie ayam 

adalah Rp. 50.000, harga 2 bungkus bakso, 1 

bungkus mie ayam bakso dan 3 bungkus mie ayam 

adalah Rp. 63.000. kemudian diubah kedalam 

persamaan kak. 

 

Dapat dilihat dari kutipan wawancara di atas, pada 

indikator pertama yaitu merepresentasikan ide – ide 

matematis,  subjek WS mampu menjelaskan hasil dari 

identifikasi masalah pada soal yang berupa informasi – 

informasi serta variabel yang diketahui. Subjek 

memisalkan x sebagai satu bungkus bakso, y sebagai satu 

bungkus mie ayam bakso, dan z sebagai satu bungkus mie 

ayam, subjek juga mampu mengubah informasi yang 

diketahui kedalam pemodelan matematika. 
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b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

P : Apakah setiap informasi di dalam soal saling 

berhubungan dan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan? 

WS : Iya kak 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

WS : Menentukan kembalian Bu Sari yang membeli 2 

bungkus bakso, 1 bungkus mie ayam bakso dan 4 

bungkus mie ayam dengan menyerahkan uang 

seratus ribu. 

P : lalu menggunakan metode apa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

WS : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah 

jawaban untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

WS : pertama saya mengeliminasi persamaan 2 dan 3 

untuk mencari persamaan 4. Kemudian 

mengeliminasi persamaan 1 dan 4 untuk mencari y 

setelah itu melakukan substitusi y ke persamaan 1 

untuk mencari hasil x, setelah itu mengsubstitusi y 

dan x ke persamaan 2 untuk mencari z. 

P : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? 

WS : Yang paling sulit saat melakukan eliminasi kak 

 

Dapat dilihat dari kutipan wawancara di atas, pada 

indikator kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian 

masalah dengan ide – ide matematis, Subjek WS juga 
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mampu mengubah soal kedalam pemodelan matematika. 

Selain itu, subjek juga mampu menjelaskan langkah – 

langkah penyelesaiannya dengan menggunakan metode 

eliminasi dan substitusi.  

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

P : Apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam 

permasalahan yang ada di soal tersebut? 

WS : Tidak kak 

P : Setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah 

kamu memeriksa kembali dan membuat kesimpulan 

dengan bahasa sendiri? Jika iya, berapa kali kamu 

memeriksanya kembali dan coba simpulkan dengan 

bahasamu sendiri. Jika tidak mengapa? 

WS : Tidak, karena saya terburu – buru dalam 

mengerjakan soalnya 

P : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah tepat? 

WS : gatau kak hehe (ketawa), kemungkinan 75% sudah 

tepat 

 

Dapat dilihat dari kutipan wawancara diatas, pada 

indikator ketiga  menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui representasi 

matematis yang kemudian ditarik kesimpulannya, subjek 

WS belum mampu menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik, karena subjek tidak 

menyelesaikan hasil akhirnya sehingga subjek tidak dapat 

membuat kesimpulan. 
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a) Hasil Tes Tertulis Soal 2 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 3 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Pertama Pada Soal 2 Subjek WS 

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas pada indikator 

pertama yaitu merepresentasikan ide – ide matematis, 

subjek WS mampu mengidentifikasi informasi dan 

menuliskan apa yang diketahu dari soal yang diberikan 

walaupun memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

memahami soal terebut. Subjek WS memisalkan Cika, 

Rania, dan Naura menggunakan variabel x, y, dan z, 

subjek juga dapat mengubah informasi yang diketahui 

menjadi pemodelan matematika yaitu pada soal empat 

tahun yang akan datang umur Cika, Rania, Naura adalah 

48 tahun diubah menjadi persamaan (1) x + y + z = 36,  

serta saat ini, umur Cika 5 tahun kurang dari Rania diubah 

menjadi persamaan (2) -x + y = 5, dan  jumlah usia Rania 

dan Naura 30 tahun diubah menjadi persamaan (3) y + z = 

30. 
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b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 4 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Kedua Pada Soal 2 Subjek WS 

Berdasarkan Gambar 4.4 diatas pada indikator 

kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 

dengan ide – ide matematis, Subjek mampu mengubah 

informasi yang ada dalam soal menjadi model matematika 

dengan menggunakan variabel yang diketahui dengan 

metode eliminasi dan substitusi. Subjek mampu 

mengidentifikasi hasil x = 6, y = 11, dan z = 19. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

Pada indikator ketiga  menggambarkan hubungan 

terhadap situasi yang ada pada konflik melalui 

representasi matematis yang kemudian ditarik 

kesimpulannya, subjek belum mampu mengambarkan 

hubungan terhadap situasi yang ada pada konflik, karena 

subjek tidak menyelesaikan hasil akhirnya sehingga 

subjek tidak dapat menarik kesimpulannya. 
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b) Hasil wawancara Soal 2 

Berikut hasil wawancara dengan subjek WS  

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

P : Baik langsung saja ke soal nomor 2 ya 

WS : iya kak 

P : Coba jelaskan apa yang kamu pahami dalam soal 

tersebut? 

WS : pada soal terdapat usia Cika, Rania, dan Naura 

empat tahun yang akan datang yaitu 48 tahun. 

Kemudia usia cika 5 tahun kurang dari Rania serta 

jumlah usia Rania dan Naura 30 tahun. 

P : berapa kali kamu membaca soal yang diberikan? 

WS : 6 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel yang diketahui dalam soal 

tersebut? 

WS : variabel x sebagai Cika, y sebagai Rania, dan z 

sebagai Naura. 

P : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian mana 

yang menurut kamu sulit untuk dicermati. 

WS : di dalam soal ceritanya kak saat memahami soal 

saya kesulitan dan saat mengubah soal kedalam 

model matematika 

P : oke... menurut kamu, informasi dari soal yang mana 

sajakah yang bisa dibuat pemodelan matematika 

WS : empat tahun yang akan datang umur Cika, Rania, 

Naura adalah 48 tahun. Serta saat ini, umur Cika 5 

tahun kurang dari Rania, serta jumlah usia Rania dan 

Naura 30 tahun. 
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Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator pertama merepresentasikan ide – ide matematis, 

subjek WS mampu menjelaskan hasil identifikasi 

masalahan pada soal cerita. Subjek memisalkan variabel x 

sebagai Cika, y sebagai Rania, dan z sebagai Naura, 

subjek juga mengalami kesulitan saat mengidentifikasi 

soal untuk diubah menjadi model matematika sehingga 

membutuhkan waktu cukup lama untuk mengubah soal 

menjadi persamaan 1, 2, dan 3. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

P : Apakah setiap informasi di dalam soal saling 

berhubungan dan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan? 

WS : Iya kak 

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

WS : mencari umur Cika, Rania, dan Naura 

P : lalu menggunakan metode apa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

WS : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah 

jawaban untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

WS : pertama saya mengeliminasi persamaan 1 dan 3 

untuk mencari x, lalu mengsubstitusikan x ke 

persamaan 2 untuk mencari y, setelah itu 

mengsubstitusikan x dan y ke persamaan 3 untuk 

mencari z.  

P : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? 

WS : saat melakukan subtitusi kak 
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Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian 

masalah dengan ide – ide matematis, Subjek mampu 

mengubah informasi yang diketahui dalam soal menjadi 

pemodelan matematika serta subjek mampu menjelaskan 

langkah – langkah penyelesaiannya dengan menggunakan 

metode eliminasi dan subtitusi. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

P : Apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam 

permasalahan yang ada di soal tersebut? 

WS : tidak kak, karena saya terburu – buru  

P : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah 

kamu memeriksa kembali dan membuat kesimpulan 

dengan bahasa sendiri? Jika iya, berapa kali kamu 

memeriksanya kembali dan coba simpulkan dengan 

bahasamu sendiri. Jika tidak mengapa? 

WS : tidak, karena saya terburu – buru dalam 

mengerjakan soalnya 

P : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah tepat? 

WS : kemungkinan 75% sudah tepat kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator ketiga menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui representasi 

matematis yang kemudian ditarik kesimpulannya, subjek 

tidak mampu menggambarkan hubungan terhadap situasi 

yang ada pada konflik, karena subjek tidak menyelesaikan 

hasil akhirnya sehingga tidak dapat membuat kesimpulan.  
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Triangulasi Metode 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, selanjutnya 

membandingkan hasil analisis data dari tes soal dan wawancara 

untuk ditarik kesimpulan mengenai kemampuan komunikasi 

matematis siswa tipe kepribadian extrovert subjek WS. Berikut 

hasil triangulasi metode pada subjek WS dapat dilihat pada Tabel 

4.5. 

Tabel 4. 5 Triangulasi Metode Subjek WS 

No Indikator Tes tertulis Wawancara 

1.  Merepresentasi

kan ide – ide 

matematis 

melalui lisan 

ataupun tulisan 

Subjek mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyaka pada soal 

serta dapat 

mengubah soal 

cerita kedalam 

pemodelan 

matematika dari 

informasi yang 

diketahui 

Subjek mampu 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

pada soal dengan 

model 

matematika dari 

informasi yang 

diketahui  

2. Menginterprest

asikan hasil 

penyelesaian 

masalah 

dengan ide – 

ide matematis 

melalui lisan 

ataupun tulisan 

Subjek mampu 

menyelesaikan 

permasalahan pada 

soal, subjek juga 

mampu menuliskan 

langkah – langkah 

penyelesaiannya 

dengan 

menggunakan 

Subjek mampu 

menjelaskan 

penyelesaian 

permasalaha 

pada soal dengan 

menggunakan 

metode 

eliminasi dan 

substitusi. 
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metode eliminasi 

dan substitusi 

3. Menggambarka

n hubungan 

terhadap situasi 

yang ada pada 

konflik melalui 

representasi 

matematis yang 

kemudian 

ditarik 

kesimpulannya 

Subjek belum 

mampu 

menghubungkan 

siatuasi yang ada 

pada konflik, 

subjek tidak 

menyelesaikan 

hasil akhirnya 

sehingga subjek 

tidak membuat 

kesimpulannya. 

Subjek belum 

mampu 

menghubungkan 

situasi yang ada 

pada konflik, 

subjek tidak 

menyelesaikan 

hasil akhirnya 

sehingga subjek 

tidak dapat 

menjelaskan dan 

menyimpulkann

ya.  

Kesimpulan Berdasarkan triangulasi metode dengan 

membandingkan hasil tes soal tertulis 

dengan hasil wawancara subjek WS 

pada kemampuan komunikasi 

matematis yang mencakup tiga 

indikator menyatakan bahwa data yang 

diperoleh valid. 
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Tabel 4. 6 Tabel Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis Subjek WS 

Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Soal 1 Soal 2 

Merepresentasikan ide – ide matematis 

melalui lisan ataupun tulisan 

✓ ✓ 

Menginterprestasikan hasil 

penyelesaian masalah dengan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun 

tulisan 

✓ ✓ 

Menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui 

representasi matematis yang kemudian 

ditarik kesimpulannya 

X X 

2) Subjek XHA 

a) Hasil Tes Tertulis Soal 1 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 5 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Pertama Pada Soal 1 Subjek XHA 

Berdasarkan Gambar 4.5 diatas hasil tes tertulis 

subjek pada indikator pertama yaitu merepresentasikan 



48 
 

 
 

ide – ide matematis, subjek XHA mampu 

mengidentifikasi masalah yang diketahui pada soal serta 

dapat menjelaskan dan menuliskan informasi yang ada 

pada soal. Subjek memisalkan variabel x = bungkus 

bakso, y = bungkus mie ayam bakso, dan z = bungkus mie 

ayam, subjek juga mampu mengubah informasi pada soal 

menjadi model matematika yaitu dari harga 2 bungkus 

bakso dan 3 mie ayam bakso adalah Rp. 69.000 diubah 

kedalam persamaan (1) 2x + 3y = 69.000, pada harga 1 

bungkus bakso, 2 bungkus mie ayam bakso dan 1 bungkus 

mie ayam adalah Rp. 50.000 diubah kedalam persamaan 

(2) x + 2y + z = 50.000, pada harga 2 bungkus bakso, 1 

bungkus mie ayam adalah Rp. 63.000 diubah kedalam 

persamaan (3) 2x + y + 3z = 63.000. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 6 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Kedua Pada Soal 1 Subjek XHA 
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Berdasarkan Gambar 4.6 diatas pada indikator 

kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 

dengan ide – ide matematis, subjek XHA mampu 

menginterprestasikan hasil penyelesaiannya dengan 

mengubah informasi yang ada pada soal menjadi model 

matematika dengan menggunakan variabel yang diketahui 

serta menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 

Subjek XHA mampu mengidentifikasi hasil x = 12.000, y 

= 15.000, dan z = 8.000.  

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

 

Gambar 4. 7 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Ketiga Pada Soal 1 Subjek XHA 

Berdasarkan Gambar 4.7 diatas pada indikator 

ketiga menggambarkan hubungan terhadap situasi yang 

ada pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya, subjek XHA belum 

mampu menggambarkan hubungan terhadap situasi yang 

ada pada konflik melalui representasi matematis, terdapat 

kesalahan saat mengsubstitusikan x, y, dan z kedalam 

persamaan belanjaan Bu Sari, subjek hanya 

menambahkan hasil dari x, y, dan z yang kemudian 

dikurangi 100.000 sehingga hasil yang didapatnya Rp. 

65.000 dimana hasil yang seharusnya adalah Rp. 29.000 

sehingga saat menarik kesimpulan tidak tepat. 
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b) Hasil Wawancara Soal 1 

Berikut hasil wawancara dengan subjek XHA 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

P : Selamat siang dek... saya langsung saja ya? 

Kakak akan mewawancarai adek 

XHA : iya kak 

P : coba jelaskan apa yang kamu pahami dari 

soal tersebut? 

XHA : mencari penyelesaian mengenai persamaan 

tiga variabel dari soal cerita yang diberikan 

yaitu mencari kembalian dari 2 bungkus 

bakso, 1 bungkus mie ayam, dan 4 bungkus 

mie ayam bakso yang dibeli Bu Sari dengan 

uang seratus ribu 

P : berapa kali kamu membaca soal yang 

diberikan? 

XHA : 3 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang 

diketahui dalam soal tersebut? 

XHA : saya memisalkan variabel x = bakso, y = mie 

ayam bakso, dan z = mie ayam. 

P : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian 

mana yang menurut kamu sulit untuk 

dicermati. 

XHA : untuk nomer satu tidak terlalu sulit untuk 

dicermati karena sudah ada angka atau 

nominal harganya 
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P : oke... menurut kamu, informasi dari soal 

yang mana sajakah yang bisa dibuat 

pemodelan matematika 

XHA : dari harga 2 bungkus bakso dan 3 mie ayam 

bakso adalah Rp. 69.000 itu bisa diubah 

kedalam pemodelan matematika menjadi 

persamaan 1, lalu harga 1 bungkus bakso, 2 

bungkus mie ayam bakso dan 1 bungkus mie 

ayam adalah Rp. 50.000 diubah menjadi 

persamaan 2, kemudian harga 2 bungkus 

bakso, 1 bungkus mie ayam adalah Rp. 

63.000 diubah menjadi persamaan 3 kak. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator pertama merepresentasikan ide – ide matematis, 

subjek XHA mampu menjelaskan hasil identifikasi 

masalah yang diketahui oleh subjek dengan memisalkan 

variabel x = bakso, y = mie ayam bakso, z = mie ayam 

serta subjek mampu mengubah informasi yang diketahui 

menjadi model matematika. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

P : Apakah setiap informasi di dalam soal saling 

berhubungan dan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan? 

XHA : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

XHA : mencari berapa kembalian Bu Sari 

P : lalu menggunakan metode apa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? 
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XHA : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah 

jawaban untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

XHA : pertama mengubah soal kedalam pemodelan 

matematika menjadi persamaan 1, 2, dan 3 

kemudian kemudian mengeliminasi 

persamaan 2 dan 3 dan didapatkan persamaan 

4, lalu mengeliminasi persamaan 1 dan 4 

untuk mencari y yaitu 15.000, selanjutnya 

mengsubstitusikan y = 15.000 ke dalam 

persamaan 1 untuk mencari x yaitu 12.000, 

kemudian mengsubstitusikan y dan x ke 

dalam persamaan 2 untuk mencari z yaitu 

8.000. setelah itu jumlahkan hasil dari x, y, 

dan z kemudian dikurangi 100.000 sehingga 

uang kembalian Bu Sari adalah Rp. 65.000. 

P : kemudian bagian mana yang menurut kamu 

sulit untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

XHA : saat mengeliminasi dan substitusi kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian 

masalah dengan ide – ide matematis, subjek XHA mampu 

memahami informasi yang diberikan kemudian 

mengubahnya kedalam pemodelan matematika, subjek 

juga mampu menjelaskan langkah – langkah 

penyelesaiannya dengan menggunakan metode eliminasi 

dan substitusi walaupun subjek mengalami kesulitan saat 
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mengeliminasi dan mengsubstitusi sehingga 

membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan 

permasalahan pada soal . Subjek mampu mengidentifikasi 

hasil dari x = 12.000, y = 15.000, dan z = 8.000. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

P : Apakah kamu menyelesaikan semua 

tahapan dalam permasalahan yang ada di soal 

tersebut? 

XHA : iya kak 

P : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, 

apakah kamu memeriksa kembali dan 

membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? 

Jika iya, berapa kali kamu memeriksanya 

kembali dan coba simpulkan dengan 

bahasamu sendiri. Jika tidak mengapa? 

XHA : tidak kak, karena menurut saya jawaban 

saya sudah tepat dan saya juga terburu – buru 

kak 

P : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah 

tepat? 

XHA : yang nomer satu 80% sudah tepat kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator ketiga menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui representasi 

matematis yang kemudian ditarik kesimpulannya, subjek 

XHA belum mampu memenuhi indikator ketiga, karena 

subjek mengalami kesalahan saat mengsubstitusikan x, y, 
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dan z kedalam persamaan dari belanjaan Bu Sari, subjek 

hanya menjumlahkan hasil dari x, y, dan z kemudian 

dikurangi 100.000 sehingga hasil akhir serta kesimpulan 

yang didapatkan tidak tepat. 

a) Hasil Tes Tertulis Soal 2 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 8 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Pertama Pada Soal 2 Subjek XHA 

Berdasarkan Gambar 4.8 diatas pada indikator 

pertama yaitu merepresentasikan ide – ide matematis, 

subjek XHA mampu mengidentifikasi masalah yang 

diketahui pada soal serta dapat menuliskan informasi yang 

diketahui dengan baik. Subjek mampu mengubah 

informasi yang diketahui pada soal menjadi pemodelan 

matematika serta subjek menggunakan variabel untuk 

memisalkan x sebagai Cika, y sebagai Rania, z sebagai 

Naura. 
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b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 9 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Kedua Pada Soal 2 Subjek XHA 

Berdasarkan Gambar 4.9 diatas pada indikator 

kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 

dengan ide-ide matematis, subjek XHA kurang mampu 

menginterprestasikan hasil penyelesaiannya dengan 

mengubah informasi yang diketahui pada soal menjadi 

pemodelan matematika karena subjek kurang teliti saat 

mengsubstitusikan y kedalam persamaan 3 dimana 

seharusnya y = 11 subjek menuliskan y = 1 sehingga hasil 

pada z menjadi 29 yang seharusnya 19. 

 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

Gambar 4. 10 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Ketiga Pada Soal 2 Subjek XHA 
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Berdasarkan Gambar 4.10 diatas pada indikator 

ketiga menggambarkan hubungan terhadap situasi yang 

ada pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya, subjek XHA belum 

mampu menggambarkan hubungan terhadap situasi yang 

ada pada konflik melalui representasi matematis, karena 

sebelumnya terdapat kesalahan  yang mengakibatkan hasil 

dari z tidak tepat, sehingga saat menghitung usia empat 

tahun yang akan datang hasil z atau Naura tidak tepat. 

b) Hasil Wawancara Soal 2 

Berikut hasil wawancara subjek XHA: 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

P  : Selanjutnya ke soal nomor 2 ya 

XHA : iya kak 

P : Coba jelaskan apa yang kamu pahami dalam 

soal tersebut? 

XHA : mencari penyelesaian dari soal yang 

diberikan dengan menggunakan sistem 

persamaan tiga variabel, didalam soal 

terdapat jumlah umur Cika, Rania, dan Naura 

yaitu 48 tahun serta umur cika 5 tahun kurang 

dari rania dan jumlah usia Rania dan Naura 

30 tahun, kemudian diminta untuk 

menyimpulkannya kak. 

P : berapa kali kamu membaca soal yang 

diberikan? 

XHA : lebih dari 5 kali 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang 

diketahui dalam soal tersebut? 
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XHA : variabel x sebagai cika, y sebagai rania, dan 

z sebagai naura kak. 

P : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian 

mana yang menurut kamu sulit untuk 

dicermati. 

XHA : yang sulit dicermati itu dibagian selisih 

umurnya kak, sehingga saat mengubah ke 

model persamaan lumayan sulit  

P : oke... menurut kamu, informasi dari soal 

yang mana sajakah yang bisa dibuat 

pemodelan matematika 

XHA : empat tahun yang akan datang umur Cika, 

Naura, dan Rania adalah 48 tahun diubah 

kedalam persamaan satu, kemudian umur 

Cika 5 tahun kurang dari Rania diubah 

menjadi persamaan dua, dan jumlah usia 

Rania dan Naura 30 tahun diubah menjadi 

persamaan tiga. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator pertama merepresentasikan ide – ide matematis, 

subjek XHA mampu menjelaskan hasil identifikasi 

masalah yang ada pada soal, subjek juga mampu 

mengubah informasi yang diketahuinya menjadi 

pemodelan matematika walaupun mengalami kesulitan 

saat menelaah soal untuk diubah menjadi persamaan, 

subjek juga menggunakan variabel untuk memisalkan x 

sebagai cika, y sebagai rania, dan z sebagai naura. 
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b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

P : Apakah setiap informasi di dalam soal saling 

berhubungan dan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan? 

XHA : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

XHA : mencari umur Cika, Rania, dan Naura 

P : lalu menggunakan metode apa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

XHA : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah 

jawaban untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

XHA : pertama dimisalkan x yaitu Cika, y yaitu 

Rania, dan z yaitu Naura kemudian 

persamaan satu ada x + y + z = 36, persamaan 

duanya -x + y = 5, dan persamaan tiganya y + 

z = 30. Kemudian eliminasi persamaan 1 dan 

3 sehingga didapat nilai x = 6, selanjutkan 

substitusikan x = 6 ke persamaan 2 dan 

didapatkan y = 11, lalu substitusikan x dan y 

ke persamaan 3 dan didapatkan z = 29. 

Kemudian disimpulkan bahwa umur Cika 6 

tahun + 4 tahun yang akan datang = 10 tahun, 

umur Rania 11 tahun + 4 tahun yang akan 

datang = 15 tahuh, dan umur Naura 29 tahun 

+ 4 tahun yang akan datang = 33 tahun. 

P : kemudian bagian mana yang menurut kamu 

sulit untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 
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XHA : saat mengeliminasi dan mengsubstitusi kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian 

masalah dengan ide-ide matematis, subjek XHA 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami 

informasi yang diberikan kemudian mengubahnya 

menjadi persamaan atau pemodelan matematika, subjek 

XHA juga mampu menjelaskan langkah – langkah 

penyelesaiannya dengan menggunakan metode eliminasi 

dan substitusi akan tetapi subjek kurang teliti saat 

melakukan substitusi y kepersamaan 3 dimana subjek 

menuliskan y = 1 yang seharusnya y = 11 sehingga hasil 

pada z tidak tepat yaitu 29. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

P : baik... apakah kamu menyelesaikan semua 

tahapan dalam permasalahan yang ada di soal 

tersebut? 

XHA : iya kak 

P : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, 

apakah kamu memeriksa kembali dan 

membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? 

Jika iya, berapa kali kamu memeriksanya 

kembali dan coba simpulkan dengan 

bahasamu sendiri. Jika tidak mengapa? 

XHA : tidak kak, karena waktunya tidak cukup dan 

saya terburu – buru saat mengerjakannya 
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P : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah 

tepat? 

XHA : sudah kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator ketiga menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui representasi 

matematis yang kemudian ditarik kesimpulannya, subjek 

XHA belum mampu memenuhi indikator ketiga, karena 

subjek mengalami kesalahan penulisan dan perhitungan 

yang seharusnya y = 11 ditulis y = 1 sehingga hasil dari 

kesimpulan empat tahun yang akan datang pada variabel 

z atau naura tidak tepat. 

Triangulasi Metode 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, selanjutnya 

membandingkan hasil analisis data dari tes soal dan wawancara 

untuk ditarik kesimpulan mengenai kemampuan komunikasi 

matematis siswa tipe kepribadian extrovert subjek XHA. Berikut 

hasil triangulasi metode pada subjek XHA dapat dilihat pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Triangulasi Metode Subjek XHA 

No Indikator Tes tertulis Wawancara 

1.  Merepresentasik

an ide – ide 

matematis 

melalui lisan 

ataupun tulisan 

Subjek mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyaka pada 

soal serta dapat 

mengubah soal 

cerita kedalam 

Subjek mampu 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

pada soal 

dengan 

mengubah 
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pemodelan 

matematika dari 

informasi yang 

diketahui.  

menjadi model 

matematika 

yang telah 

dibuat. 

2. Menginterpresta

sikan hasil 

penyelesaian 

masalah dengan 

ide – ide 

matematis 

melalui lisan 

ataupun tulisan 

Subjek mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal, tetapi 

subjek kurang 

teliti dalam 

menyelesaikan 

masalah yang 

dikerjakannya 

sehingga hasil 

yang didapatnya 

kurang tepat.  

Subjek mampu 

menjelaskan 

penyelesaian 

permasalaha 

pada soal 

dengan 

menggunakan 

bahasanya 

sendiri. Tetapi 

subjek kurang 

teliti saat 

menjelaskan 

karena terdapat 

kesalahan 

penulisan 

sehingga hasil 

akhirnya kurang 

tepat. 

3. Menggambarkan 

hubungan 

terhadap situasi 

yang ada pada 

konflik melalui 

representasi 

matematis yang 

Subjek belum 

mampu 

menghubungkan 

siatuasi yang ada 

pada konflik 

melalui 

representasi 

matematis yang 

Subjek belum 

mampu 

menjelaskan 

hasil akhir 

penyelesaiannya 

serta subjek 

belum mampu 

menggambarka
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kemudian ditarik 

kesimpulannya 

kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Subjek kurang 

teliti saat 

menghitung hasil 

akhir serta 

kesimpulan yang 

dibuatnya kurang 

tepat. 

n hubungan 

terhadap situasi 

yang ada pada 

konflik melalui 

representasi 

matematis yang 

kemudian 

ditarik 

kesimpulannya. 

Kesimpulan Berdasarkan triangulasi metode 

dengan membandingkan hasil tes soal 

tertulis dengan hasil wawancara 

subjek XHA pada kemampuan 

komunikasi matematis yang 

mencakup tiga indikator menyatakan 

bahwa data yang diperoleh valid. 

 

Tabel 4. 8 Tabel Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis Subjek XHA 

Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Soal 1 Soal 2 

Merepresentasikan ide – ide matematis 

melalui lisan ataupun tulisan 

✓ ✓ 

Menginterprestasikan hasil 

penyelesaian masalah dengan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun 

tulisan 

✓ X 
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Menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui 

representasi matematis yang kemudian 

ditarik kesimpulannya 

X X 

 

b. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tipe 

Kepribadian Introvert 

1) Subjek MISA 

a) Hasil Tes Tertulis Soal 1 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 11 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Pertama Pada Soal 1 Subjek MISA 

Berdasarkan Gambar 4.11 diatas pada indikator 

pertama hasil tes tertulis subjek MISA pada indikator 

pertama yaitu merepresentasikan ide – ide matematis, 

subjek MISA mampu mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal. Subjek juga mampu 

mengubah informasi yang diketahui kedalam pemodelan 

matematika dengan menggunakan variabel untuk 

memisalkan x satu bungkus bakso, y satu bungkus mie 

ayam bakso, dan z satu bungkus mie ayam. 
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b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

Gambar 4. 12 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Kedua Pada Soal 1 Subjek MISA 

Berdasarkan Gambar 4.12 diatas pada indikator 

kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 

dengan ide – ide matematis, subjek MISA mampu 

menginterprestasikan hasil penyelesaiannya dengan 

mengubah informasi yang diketahu kedalam pemodelan 

matematika dengan menggunakan metode eliminasi dan 

substitusi serta menggunakan variabel yang diketahui. 

Subjek mampu mengidentifikasi hasil dari x = 12.000, y = 

15.000, dan z = 8.000. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

 

Gambar 4. 13 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Ketiga Pada Soal 1 Subjek MISA 
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Berdasarkan Gambar 4.13 diatas pada indikator 

ketiga menggambarkan hubungan terhadap situasi yang 

ada pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya, subjek MISA mampu 

menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada 

konflik melalui representasi matematis, subjek mampu 

menyelesaikan hasil akhir dengan tepat yaitu dengan 

mengsubstitusi hasil dari x, y, dan z kedalam persamaan 

belanjaan Bu Sari, sehingga hasil akhir serta kesimpulan 

berapa jumlah kembalian Bu Sari jika membayar 

menggunakan uang seratus ribu yaitu Rp. 29.000. 

b) Hasil Wawancara Soal 1 

Berikut hasil wawancara dengan subjek MISA 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

P : Selamat siang dek... saya langsung saja ya? 

Kakak akan mewawancarai adek 

MISA : iya kak 

P : coba jelaskan apa yang kamu pahami dari 

soal tersebut? 

MISA : mencari penyelesaian mengenai persamaan 

tiga variabel dari soal cerita yang diberikan 

yaitu mencari kembalian dari 2 bungkus 

bakso, 1 bungkus mie ayam, dan 4 bungkus 

mie ayam bakso yang dibeli Bu Sari dengan 

uang seratus ribu 

P : berapa kali kamu membaca soal yang 

diberikan? 

MISA : 2 kali kak 
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P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang 

diketahui dalam soal tersebut? 

MISA : variabel x, y, dan z kemudian saya misalkan 

x satu bungkus bakso, y satu bungkus mie 

ayam bakso, dan z satu bungkus mie ayam. 

P : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian 

mana yang menurut kamu sulit untuk 

dicermati. 

MISA : untuk nomer satu tidak terlalu sulit untuk 

dicermati karena sudah ada angka atau 

nominal harganya 

P : oke... menurut kamu, informasi dari soal 

yang mana sajakah yang bisa dibuat 

pemodelan matematika 

MISA : dari harga 2 bungkus bakso dan 3 mie ayam 

bakso adalah Rp. 69.000 itu bisa diubah 

kedalam pemodelan matematika menjadi 

persamaan 1, lalu harga 1 bungkus bakso, 2 

bungkus mie ayam bakso dan 1 bungkus mie 

ayam adalah Rp. 50.000 diubah menjadi 

persamaan 2, kemudian harga 2 bungkus 

bakso, 1 bungkus mie ayam adalah Rp. 

63.000 diubah menjadi persamaan 3 kak. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator pertama merepresentasikan ide – ide matematis, 

subjek MISA mampu menjelaskan hasil identifikasi 

informasi yang sudah diketahui oleh subjek. Subjek juga 

dapat mengubah informasi yang diketahuinya kedalam 

pemodelan matematika dengan menggunakan variabel 

untuk memisalkan x sebagai satu bungkus bakso, y 
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sebagai satu bungkus mie ayam bakso, dan z sebagai satu 

bungkus mie ayam. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

P : Apakah setiap informasi di dalam soal saling 

berhubungan dan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan? 

MISA : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

MISA : mencari berapa kembalian Bu Sari 

P : lalu menggunakan metode apa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

MISA : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah 

jawaban untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

MISA : pertama mengubah soal kedalam pemodelan 

matematika menjadi persamaan 1, 2, dan 3 

kemudian kemudian mengeliminasi 

persamaan 2 dan 3 dan didapatkan persamaan 

4, lalu mengeliminasi persamaan 1 dan 4 

untuk mencari y yaitu 15.000, selanjutnya 

mengsubstitusikan y = 15.000 ke dalam 

persamaan 1 untuk mencari x yaitu 12.000, 

kemudian mengsubstitusikan y dan x ke 

dalam persamaan 2 untuk mencari z yaitu 

8.000. setelah x, y, dan z diketahui 

disubstitusikan kebelanjaan bu sari untuk 

mencari kembalian bu sari. 
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P : kemudian bagian mana yang menurut kamu 

sulit untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

MISA : saat mengeliminasi kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas pada 

indikator kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian 

masalah dengan ide-ide matematis, subjek MISA mampu 

menginterprestasikan hasil penyelesaian masalahnya 

dengan menggubah kedalam pemodelan matematika, 

subjek juga mampu menjelaskan langkah – langkah 

penyelesaiannya dengan menggunakan metode eliminasi 

dan substitusi serta variabel yang diketahui. Subjek 

mampu mengidentifikasi hasil dari x = 12.000, y = 15.000, 

dan z = 8.000. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

P : Apakah kamu menyelesaikan semua 

tahapan dalam permasalahan yang ada di soal 

tersebut? 

MISA : iya kak 

P : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, 

apakah kamu memeriksa kembali dan 

membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? 

Jika iya, berapa kali kamu memeriksanya 

kembali dan coba simpulkan dengan 

bahasamu sendiri. Jika tidak mengapa? 

MISA : iya kak, saya memeriksa kembali jawaban 

saya satu kali dan ternyata saya sempat salah 
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menghitung karena terburu – buru tetapi 

sudah saya benarkan kak. 

P : bagian mana yang kamu benarkan dek? 

MISA : dibagian substitusi 4 mie ayam = 8.000 x 4 

= 32.000. awalnya saya menuliskan hasilnya 

24.000 karena saya salah mengalikan kak. 

P : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah 

tepat? 

MISA : yang nomer satu 80% sudah tepat kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator ketiga menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui representasi 

matematis yang kemudian ditarik kesimpulannya, subjek 

MISA mampu menggambarkan hubungan terhadap situasi 

yang ada pada konflik, subjek mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan tepat, subjek juga 

memeriksa kembali jawabannya untuk memastikan 

apakah sudah benar atau belum. Oleh karena itu hasil 

akhir serta kesimpulan yang dibuat subjek sudah tepat 

yaitu kembalian Bu Sari jika membayar menggunakan 

uang seratus ribu adalah Rp. 29.000. 

c) Hasil Tes Tertulis Soal 2 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

 
Gambar 4. 14 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Pertama Pada Soal 2 Subjek MISA 
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Berdasarkan Gambar 4.14 diatas hasil tes tertulis 

subjek MISA pada indikator pertama yaitu 

merepresentasikan ide – ide matematis, subjek mampu 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal. Subjek juga mampu mengubah informasi yang 

diketahui menjadi pemodelan matematika serta subjek 

menggunakan variabel x, y, dan z untuk memisalkan apa 

yang diketahui yaitu x sebagai cika, y sebagai rania, dan z 

sebagai naura. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 15 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Kedua Pada Soal 2 Subjek MISA 

Berdasarkan Gambar 4.15 diatas pada indikator 

kedua Pada indikator kedua menginterprestasikan hasil 

penyelesaian masalah dengan ide – ide matematis, subjek 

MISA mampu menginterprestasikan hasil 

penyelesaiannya dengan mengubah informasi yang 

diketahui kedalam pemodelan matematika, subjek juga 

mampu menuliskan langkah – langkah penyelesaiannya 
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dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi 

serta menggunakan variabel yang diketahuinya. Subjek 

mampu mengidentifikasi hasil dari x = 6, y = 11, dan z = 

19.  

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

Gambar 4. 16 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Ketiga Pada Soal 2 Subjek MISA 

Berdasarkan Gambar 4.16 diatas pada indikator ketiga 

menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada 

konflik melalui representasi matematis yang kemudian 

ditarik kesimpulannya, subjek MISA mampu 

menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada 

konflik melalui representasi matematis, subjek juga mampu 

menjelaskan langkah – langkah penyelesaiannya akhirnya 

sehingga subjek dapat menarik kesimpulan dari penyelesaian 

permasalahan pada soal. 

d) Hasil Wawancara 

Berikut hasil wawancara dengan subjek MISA 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

P  : Selanjutnya langsung ke soal berikutnya ya 

MISA : iya kak 

P : coba jelaskan apa yang kamu pahami dari 

soal tersebut? 

MISA : sama seperti soal sebelumnya diminta untuk 

mencari penyelesaian dari persamaan tiga 
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variabel dari soal cerita yang diberikan yaitu 

empat tahun yang akan datang jumlah umur 

Cika, Rania, Naura adalah 48 tahun. Dan 

umur Cika 5 tahun kurang dari Rania, serta 

usia Rania dan Naura 30 tahun kak. 

P : berapa kali kamu membaca soal yang 

diberikan? 

MISA : 3 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang 

diketahui dalam soal tersebut? 

MISA : variabel x sebagai cika, y sebagai rania, dan 

z sebagai naura. 

P : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian 

mana yang menurut kamu sulit untuk 

dicermati. 

MISA : untuk soal kedua yang sulit dicermati saat 

mengubah soal cerita kedalam persamaan kak 

P : oke... menurut kamu, informasi dari soal 

yang mana sajakah yang bisa dibuat 

pemodelan matematika 

MISA : dari empat tahun yang akan datang jumlah 

umur Cika, Rania, dan Naura 48 tahun diubah 

kepemodelan matematika menjadi persamaan 

1, dan dari umur Cika 5 tahun kurang dari 

Rania diubah menjadi persamaan 2, serta 

jumlah usia Rania dan Naura 30 tahun diubah 

menjadi persamaan 3. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator pertama merepresentasikan ide – ide matematis, 
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subjek MISA mampu menjelaskan hasil identifikasi 

masalah yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Subjek 

juga mampu mengubah informasi yang diketahui kedalam 

pemodelan matematika walaupun subjek mengalami 

kesulitan saat mengubah informasi kedalam persamaan. 

Subjek juga menggunakan variabel x, y, z untuk 

memisalkan x sebagai cika, y sebagai rania dan z sebagai 

naura. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

P : Apakah setiap informasi di dalam soal saling 

berhubungan dan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan? 

MISA : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

MISA : usia Cika, Rania, dan Naura empat tahun 

yang akan datang kak. 

P : lalu menggunakan metode apa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

MISA : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah 

jawaban untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

MISA : pertama mengubah soal cerita menjadi 

persamaan 1, 2, dan 3 kemudian eliminasi 

persamaan 1 dan 3 untuk mencari x = 6, 

selanjutnya mengsubstitusi x = 6 ke 

persamaan 2 untuk mencari y = 11, setelah itu 

mengsubstitusikan x = 6 dan y = 11 ke 

persamaan 1 untuk mencari z = 19, setelah 

diketahui umur Cika, Rania, Naura kemudian 
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dikali 4 tahun yang akan datang sehingga 

umur Cika empat tahun yang akan datang 

yaitu 10 tahun, umur Rania empat tahun yang 

akan datang yaitu 15 tahun, dan umur Naura 

empat tahun yang akan datang yaitu 23 tahun. 

P : kemudian bagian mana yang menurut kamu 

sulit untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

MISA : saat mengeliminasi kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian 

masalah dengan ide –ide matematis, subjek MISA mampu 

menginterprestasikan hasil penyelesaian masalahnya 

dengan mengubah soal cerita kedalam pemodelan 

matematika serta subjek mampu menjelaskan langkah – 

langkah penyelesaiannya dengan menggunakan metode 

eliminasi dan substitusi. Subjek mampu mengidentifikasi 

hasil x = 6, y = 11, dan z = 19. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

P : baik... apakah kamu menyelesaikan semua 

tahapan dalam permasalahan yang ada di soal 

tersebut? 

MISA : iya kak 

P : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, 

apakah kamu memeriksa kembali dan 

membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? 

Jika iya, berapa kali kamu memeriksanya 
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kembali dan coba simpulkan dengan 

bahasamu sendiri. Jika tidak mengapa? 

MISA : tidak kak, karena menurut saya jawaban 

saya sudah tepat dan saya juga terburu – buru 

kak 

P : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah 

tepat? 

MISA : sudah tepat kak 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas pada 

indikator ketiga menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui representasi 

matematis yang kemudian ditarik kesimpulannya, subjek 

MISA mampu menggambarkan hubungan terhadap situasi 

yang ada pada konflik, subjek mampu menyelesaikan 

hasil akhir dan menarik kesimpulan secara tepat. 

Triangulasi Metode 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, selanjutnya 

membandingkan hasil analisis data dari tes soal dan wawancara 

untuk ditarik kesimpulan mengenai kemampuan komunikasi 

matematis siswa tipe kepribadian introvert subjek MISA. Berikut 

hasil triangulasi metode pada subjek MISA dapat dilihat pada 

Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Triangulasi Metode Subjek MISA 

No Indikator Tes tertulis Wawancara 

1.  Merepresentasi

kan ide – ide 

matematis 

melalui lisan 

ataupun tulisan 

Subjek mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyaka pada soal 

serta dapat 

mengubah soal 

Subjek mampu 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

pada soal dengan 

mengubah 
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cerita kedalam 

pemodelan 

matematika dari 

informasi yang 

diketahui.  

informasi yang 

diketahuinya 

menjadi model 

matematika 

yang telah 

dibuat. 

2. Menginterprest

asikan hasil 

penyelesaian 

masalah 

dengan ide – 

ide matematis 

melalui lisan 

ataupun tulisan 

Subjek mampu 

menyelesaikan 

permasalahan pada 

soal, subjek juga 

menuliskan 

langkah – langkah 

penyelesaian 

dengan 

menggunakan 

variabel yang 

diketahui serta 

metode eliminasi 

dan substitusi.  

Subjek mampu 

menjelaskan 

langkah – 

langkah 

penyelesaian 

permasalaha 

pada soal dengan 

menggunakan 

metode 

eliminasi dan 

substitusi dan 

variabel yang 

diketahui. 

3. Menggambarka

n hubungan 

terhadap situasi 

yang ada pada 

konflik melalui 

representasi 

matematis yang 

kemudian 

ditarik 

kesimpulannya 

Subjek mampu 

menghubungkan 

siatuasi yang ada 

pada konflik, 

subjek juga mampu 

menuliskan hasil 

akhir dari 

permasalahan yang 

ada pada soal secara 

tepat kemudian 

subjek juga mampu 

Subjek mampu 

menjelaskan 

hasil akhir 

penyelesaiannya 

serta 

menggambarkan 

hubungan 

terhadap situasi 

yang ada pada 

konflik yang 
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menarik 

kesimpulannya. 

kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Kesimpulan  Berdasarkan triangulasi metode dengan 

membandingkan hasil tes soal tertulis 

dengan hasil wawancara subjek MISA 

pada kemampuan komunikasi 

matematis yang mencakup tiga 

indikator menyatakan bahwa data yang 

diperoleh valid. 

Tabel 4. 10 Tabel Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis Subjek MISA 

Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 
Soal 1 Soal 2 

Merepresentasikan ide – ide matematis 

melalui lisan ataupun tulisan 
✓ ✓ 

Menginterprestasikan hasil 

penyelesaian masalah dengan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun tulisan 

✓ ✓ 

Menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui 

representasi matematis yang kemudian 

ditarik kesimpulannya 

✓ ✓ 
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2) Subjek AWB 

a) Hasil Tes Tertulis Soal 1 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 17 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Pertama Pada Soal 1 Subjek AWB 

Berdasarkan Gambar 4.17 diatas  hasil tes tertulis subjek 

AWB pada indikator pertama merepresentasikan ide – ide 

matematis, subjek AWB mampu mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Subjek juga mampu mengubah informasi yang diketahui 

menjadi pemodelan matematika dengan menggunakan 

variabel x, y, z sebagai pemisalan x = bakso, y = mie ayam 

bakso, dan z = mie ayam. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

Gambar 4. 18 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Kedua Pada Soal 1 Subjek AWB 
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Berdasarkan Gambar 4.18 diatas pada indikator 

kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 

dengan ide-ide matematis, subjek juga mampu 

menginterprestasikan hasil penyelesaiannya dengan 

mengubah informasi yang ada pada soal kedalam model 

matematika serta menuliskan langkah – langkah 

penyelesaiannya dengan menggunakan metode eliminasi 

dan substitusi. Subjek mampu mengidentifikasi hasil dari 

x = 12.000, y = 15.000, dan z = 8.000. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

 

Gambar 4. 19 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Ketiga Pada Soal 1 Subjek AWB 

Berdasarkan Gambar 4.19 diatas pada indikator 

ketiga menggambarkan hubungan terhadap situasi yang 

ada pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya, subjek AWB mampu 

mengambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada 

konflik, subjek mampu menuliskan hasil penyelesaiannya 

dengan tepat yaitu dengan mengsubstitusikan x, y, dan z 

kedalam belanjaan Bu Sari, sehingga hasil akhir dan 

kesimpulan yang dibuat oleh subjek sudah tepat. 

b) Hasil Wawancara Soal 1 

Berikut hasil wawancara dengan subjek AWB 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 
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P : Selamat siang dek... saya langsung saja ya? 

Kakak akan mewawancarai adek 

AWB : iya kak 

P : coba jelaskan apa yang kamu pahami dari 

soal tersebut? 

AWB : pada soal diminta untuk mencari berapa 

kembalian Bu Sari jika membayar 

menggunakan uang seratus ribu dengan 

menggunakan sistem persamaan linier tiga 

variabel dari soal cerita yang diubah kedalam 

persamaan kak.  

P : berapa kali kamu membaca soal yang 

diberikan? 

AWB : 4 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang 

diketahui dalam soal tersebut? 

AWB : variabel x untuk bakso, y untuk mie ayam 

bakso, dan z untuk mie ayam. 

P : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian 

mana yang menurut kamu sulit untuk 

dicermati. 

AWB : saat memahami soalnya kak 

P : oke... menurut kamu, informasi dari soal 

yang mana sajakah yang bisa dibuat 

pemodelan matematika 

AWB : informasi yang dapat diubah menjadi 

pemodelan matematika yaitu dengan 

mengubah soal kedalam persamaan seperti 

persamaan 1 dari harga 2 bungkus bakso 3 

mie ayam bakso adalah Rp.69.000, kemudian 

persamaan 2 dari harga 1 bungkus bakso, 2 
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bungkus mie ayam bakso dan 1 bungkus mie 

ayam adalah Rp. 50.000, dan selanjutnya 

persamaan 3 dari harga 2 bungkus bakso, 1 

bungkus mie ayam adalah Rp. 63.000 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator pertama merepresentasikan ide – ide matematis, 

subjek AWB mampu menjelaskan hasil identifikasi 

masalah yang  diketahui pada soal, subjek juga mampu 

mengubah informasi yang diketahui kedalam pemodelan 

matematika dengan menggunakan variabel x, y, dan z 

untuk memisalkan x = bakso, y = mie ayam bakso, dan z 

= mie ayam. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

P : Apakah setiap informasi di dalam soal saling 

berhubungan dan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan? 

AWB : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

AWB : mencari berapa kembalian Bu Sari jika 

membayar menggunakan uang seratus ribu 

P : lalu menggunakan metode apa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

AWB : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah 

jawaban untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

AWB : pertama dimisalkan jika bakso = x, mie 

ayam = y, dan mie ayam bakso = z. Setelah 
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itu pada soal cerita diubah kedalam 

pemodelan matematika menjadi persamaan 1, 

2, dan 3. Selanjutnya mengeliminasi 

persamaan 2 dan 3 untuk mencari persamaan 

4, setelah itu mengeliminasi persamaan 1 dan 

4 untuk mencari y = 15.000, setelah itu 

substitusikan y kedalam persamaan 1untuk 

mencari x = 12.000, lalu substitusikan y dan 

x ke persamaan 2 untuk mencari z = 8.000. 

Setelah diketahui x, y, dan z substusikan 

kedalam belanjaan Bu Sari yang telah diubah 

kepersamaan untuk mencari kembalian Bu 

Sari.  

P : kemudian bagian mana yang menurut kamu 

sulit untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

AWB : saat mengeliminasi dan substitusi kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara pada indikator 

kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 

dengan ide –ide matematis, subjek AWB mampu 

menginterprestasikan hasil penyelesaiannya dengan 

mengubah soal cerita kedalam pemodelan matematika, 

subjek juga mampu menjelaskan langkah – langkah 

penyelesaiannya dengan menggunakan metode eliminasi 

dan substitusi. Subjek mampu mengidentifikasi hasil dari 

x = 12.000, y = 15.000, dan z = 8.000. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 
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P : baik... apakah kamu menyelesaikan semua 

tahapan dalam permasalahan yang ada di soal 

tersebut? 

AWB : iya kak 

P : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, 

apakah kamu memeriksa kembali dan 

membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? 

Jika iya, berapa kali kamu memeriksanya 

kembali dan coba simpulkan dengan 

bahasamu sendiri. Jika tidak mengapa? 

AWB : tidak kak, karena waktunya tidak cukup 

P : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah 

tepat? 

AWB : sudah kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator ketiga menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui representasi 

matematis yang kemudian ditarik kesimpulannya, subjek 

AWB mampu menggambarkan hubungan terhadap situasi 

yang ada pada konflik, subjek mampu menyelesaikan 

hasil akhirnya yaitu dengan mengsubstitusikan x, y, dan z 

ke dalam belanjaan Bu Sari secara tepat sehingga subjek 

dapat menentukan berapa kembalian yang diterima Bu 

Sari jika membayar menggunakan uang seratus ribu. 
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c) Hasil Tes Tertulis Soal 2 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 20 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Pertama Pada Soal 2 Subjek AWB 

Berdasarkan Gambar 4.20 diatas hasil tes tertulis 

subjek AWB pada indikator pertama yaitu 

merepresentasikan ide – ide matematis, subjek AWB 

mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui pada 

soal. Subjek juga mampu mengubah informasi yang 

diketahui menjadi pemodelan matematika dengan 

menggunakan variabel x, y, dan z untuk memisalkan x 

sebagai cika, y sebagai rania, dan z sebagai naura. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

 

Gambar 4. 21 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Kedua Pada Soal 2 Subjek AWB 

Berdasarkan Gambar 4.21 diatas pada indikator 

kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 
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dengan ide – ide matematis, subjek AWB juga mampu 

menginterprestasikan hasil penyelesaiannya dengan 

mengubah informasi yang diketahuinya menjadi 

pemodelan matematika serta menuliskan langkah – 

langkah penyelesaiannya dengan menggunakan metode 

eliminasi dan substitusi. Subjek AWB mampu 

mengidentifikasi hasil dari x = 6, y = 11, dan z = 19. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

 

Gambar 4. 22 Hasil Tes Tertulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Indikator Ketiga Pada Soal 2 Subjek AWB 

Berdasarkan Gambar 4.22 diatas pada indikator 

ketiga menggambarkan hubungan terhadap situasi yang 

ada pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya, subjek AWB mampu 

menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada 

konflik melalui representasi matematis, subjek mampu 

menyelesaikan hasil akhirnya yaitu menentukan usia 

empat tahun yang akan datang, hasil akhir dan kesimpulan 

yang dikerjakan oleh subjek sudah tepat. 

d) Hasil Wawancara 

Berikut hasil wawancara subjek XHA: 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan 
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P  : Selanjutnya ke soal nomor 2 ya 

AWB : iya kak 

P : Coba jelaskan apa yang kamu pahami dalam 

soal tersebut? 

AWB : pada soal nomer 2 sama seperti soal nomer 

1 kak diminta untuk mencari penyelesaian 

dari sistem persamaan tiga variabel pada soal 

cerita mengenai umur Cika, Rania, dan Naura 

empat tahun yang akan datang. Pada soal 

terdapat jumlah umur Cika, Rania, dan Naura 

empat tahun yang akan datang adalah 48 

tahun serta umur Cika 5 tahun kurang dari 

Rania dan jumlah umur Rania dan Naura 30 

tahun, kemudian diminta untuk 

menyimpulkannya.  

P : berapa kali kamu membaca soal yang 

diberikan? 

AWB : 3 kali 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang 

diketahui dalam soal tersebut? 

AWB : variabel x sebagai cika, y sebagai rania, dan 

z sebagai naura. 

P : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian 

mana yang menurut kamu sulit untuk 

dicermati. 

AWB : yang sulit untuk dicermati pada soal 

dibagian selisih umurnya kak 

P : oke... menurut kamu, informasi dari soal 

yang mana sajakah yang bisa dibuat 

pemodelan matematika 
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AWB : dari informasi yang ada pada soal cerita 

kemudian diubah menjadi pemodelan 

matematika seperti empat tahun yang akan 

datang jumlah umur Cika, Rania, dan Naura 

adalah 48 tahun diubah menjadi persamaan 1, 

kemudian umur cika 5 tahun kurang dari 

rania diubah menjadi persamaan 2, dan 

jumlah usia rania dan naura 30 tahun diubah 

menjadi persamaan 3. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator pertama merepresentasikan ide – ide matematis, 

subjek AWB mampu menjelaskan hasil identifikasi 

informasi yang diketahui pada soal, subjek membutuhkan 

waktu cukup lama untuk memahami informasi yang ada 

pada soal. Subjek juga mampu mengubah informasi yang 

ada pada soal menjadi pemodelan matematika dengan 

menggunakan variabel x, y, dan z untuk memisalkan x 

sebagai cika, y sebagai rania dan z sebagai naura. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan 

ide-ide matematis melalui lisan ataupun tulisan 

P : Apakah setiap informasi di dalam soal saling 

berhubungan dan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan? 

AWB : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

AWB : mencari usia Cika, Rania, dan Naura empat 

tahun yang akan datang kak 

P : lalu menggunakan metode apa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan? 
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AWB : metode eliminasi dan substitusi kak 

P : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah 

jawaban untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

AWB : pertama misalkan cika, rania, dan naura 

menjadi variabel x, y, dan z kemudian 

informasi pada soal diubah menjadi 

persamaan 1, 2, dan 3. Setelah itu eliminasi 

persamaan 1 dan 3 untuk mencari x = 6, 

setelah diketahui hasil x disubstitusikan 

kepersamaan 2 untuk mencari y = 11, 

selanjutnya substitusikan x dan y kedalam 

persamaan 3 untuk mencari z = 19. Setelah 

diketahui x, y, dan z selanjutnya ditambahkan 

empat tahun yang akan datang untuk 

mendapatkan hasil akhirnya kak. 

P : kemudian bagian mana yang menurut kamu 

sulit untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

AWB : saat mengsubstitusikan kak 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas pada 

indikator kedua menginterprestasikan hasil penyelesaian 

masalah dengan ide –ide matematis, subjek AWB mampu 

menginterprestasikan hasil penyelesaian masalahnya 

dengan mengubah informasi yang diketahui dari soal 

menjadi pemodelan matematika, subjek juga dapat 

menjelaskan langkah – langkah penyelesaiannya dengan 

menggunakan variabel yang diketahuinya serta 

menggunakan metode eliminasi dan substitusi. Subjek 
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mampu mengidentifikasi hasil dari x = 6, y = 11, dan z = 

19. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya 

P : Apakah kamu menyelesaikan semua 

tahapan dalam permasalahan yang ada di soal 

tersebut? 

AWB : iya kak 

P : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, 

apakah kamu memeriksa kembali dan 

membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? 

Jika iya, berapa kali kamu memeriksanya 

kembali dan coba simpulkan dengan 

bahasamu sendiri. Jika tidak mengapa? 

AWB : tidak kak, karena waktunya tidak cukup. 

P : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah 

tepat? 

AWB : insyaallah sudah tepat 

 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas pada 

indikator ketiga menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui representasi 

matematis yang kemudian ditarik kesimpulannya, subjek 

AWB mampu menggambarkan hubungan terhadap situasi 

yang ada pada konflik, subjek mampu menyelesaikan 

hasil akhir serta menarik kesimpulannya dengan 

menambahkan 4 tahun kedalam usia Cika (x), Rania (y), 

dan Naura (z) sehingga usia empat tahun yang akan datang 
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cika berusia 10 tahun, rania berusia 15 tahun, naura 

berusia 23 tahun. 

Triangulasi Metode 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, selanjutnya 

membandingkan hasil analisis data dari tes soal dan wawancara 

untuk ditarik kesimpulan mengenai kemampuan komunikasi 

matematis siswa tipe kepribadian introvert subjek AWB. Berikut 

hasil triangulasi metode pada subjek AWB dapat dilihat pada 

Tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Triangulasi Metode Subjek AWB 

No Indikator Tes tertulis Wawancara 

1.  Merepresentasi

kan ide – ide 

matematis 

melalui lisan 

ataupun tulisan 

Subjek mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyaka pada soal 

serta dapat 

mengubah soal 

cerita kedalam 

pemodelan 

matematika dari 

informasi yang 

diketahui.  

Subjek mampu 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

pada soal dengan 

mengubah 

menjadi model 

matematika 

yang telah 

dibuat.  

2. Menginterprest

asikan hasil 

penyelesaian 

masalah 

dengan ide – 

ide matematis 

melalui lisan 

ataupun tulisan 

Subjek mampu 

menyelesaikan 

permasalahan pada 

soal yang diberikan, 

subjek juga mampu 

menuliskan 

langkah – langkah 

penyelesaiannya 

Subjek mampu 

menjelaskan 

langkah – 

langkah 

penyelesaian 

permasalaha 

pada soal dengan 

menggunakan 
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secara jelas dan 

tepat dengan 

menggunakan 

metode eliminasi 

dan substitusi. 

metode 

eliminasi dan 

substitusi. 

3. Menggambarka

n hubungan 

terhadap situasi 

yang ada pada 

konflik melalui 

representasi 

matematis yang 

kemudian 

ditarik 

kesimpulannya 

Subjek mampu 

menghubungkan 

siatuasi yang ada 

pada konflik 

melalui representasi 

matematis yang 

kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Subjek mampu 

menuliskan 

penyelesaian hasil 

akhir dan 

kesimpulannya 

secara tepat. 

Subjek mampu 

menjelaskan 

hasil akhir 

penyelesaiannya

dan subjek juga 

mampu 

menggambarkan 

hubungan 

terhadap situasi 

yang ada pada 

konflik melalui 

representasi 

matematis yang 

kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Kesimpulan Berdasarkan triangulasi metode dengan 

membandingkan hasil tes soal tertulis 

dengan hasil wawancara subjek AWB 

pada kemampuan komunikasi 

matematis yang mencakup tiga 

indikator menyatakan bahwa data yang 

diperoleh valid. 
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Tabel 4. 12 Tabel Pencapaian Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis Subjek AWB 

Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 
Soal 1 Soal 2 

Merepresentasikan ide – ide matematis 

melalui lisan ataupun tulisan 
✓ ✓ 

Menginterprestasikan hasil 

penyelesaian masalah dengan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun tulisan 

✓ ✓ 

Menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui 

representasi matematis yang kemudian 

ditarik kesimpulannya 

✓ ✓ 

 

B. Pembahasan  

Pembahasan dari hasil yang diperoleh mengenai kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang dilaksanakan di SMA N 1 Gemuh dengan 

empat subjek yang terpilih merupakan perwakilan dari tipe kepribadian 

extrovert dan introvert. Dari hasil tes tertulis dan wawancara, peneliti 

mengamati bahwa data yang diperoleh telah mencukupi, maka tes tertulis 

dan wawancara tidak dilanjut ketahap selanjutnya. Dari hasil analisis tes 

tertulis dan wawancara kemampuan komunikasi matematis diperoleh hasil 

sebagai berikut :  

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa tipe kepribadian extrovert 

subjek WS. 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

Berdasarkan hasil tes soal tertulis dan wawancara pada soal 1 

dan soal 2 subjek WS mampu mengidentifikasi informasi yang ada 
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pada soal, saat mengidentifikasi informasi pada soal subjek 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami informasi 

yang ada pada soal, subjek juga mampu mengubah informasi 

kedalam pemodelan matematika dengan metode eliminasi dan 

substitusi dalam menyelesaikan permasalahannya. Hasil penelitian 

itu sesuai dengan pendapat Wulandari & Ekawati (2023), subjek 

extrovert mampu menuliskan apa yang diketahui serta menuliskan 

model matematika dengan menggunakan variabel yang diketahui 

pada soal. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek WS mampu 

memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis pertama 

yaitu merepresentasikan ide-ide matematis melalui lisan ataupun 

tulisan. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

Pada soal 1 subjek WS subjek mampu mengidentifikasi hasil 

x atau harga 1 bungkus bakso yaitu Rp. 12.000, hasil y atau harga 1 

bungkus mie ayam bakso yaitu Rp. 15.000, dan hasil z atau 1 

bungkus mie ayam yaitu Rp. 8.000. Sedangkan pada soal 2 subjek 

WS hanya mampu mengidentifikasi hasil x atau usia Cika yaitu 6 

tahun, y atau usia Rania yaitu 11 tahun dan z atau usia Naura yaitu 

19 tahun. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek WS mampu 

memenuhi indikator kedua yaitu menginterprestasikan hasil 

penyelesaian masalah dengan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan. Namun, subjek hanya mampu menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada soal sampai indikator kedua, subjek 

tidak melanjutkan langkah penyelesaiannya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ningsih & Awalludin (2022), bahwa subjek extrovert 

cenderung lebih mudah untuk menyudahi penyelesaian dari 

permasalahan yang ada walaupun belum menemukan solusinya 

sehingga subjek tidak dapat menuliskan semua tahapan langkah - 

langkah penyelesaiannya. 
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c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada konflik 

melalui representasi matematis yang kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Pada soal 1 subjek WS hanya mampu mengidentifikasi hasil 

dari hasil x atau harga 1 bungkus bakso yaitu Rp. 12.000, hasil y 

atau harga 1 bungkus mie ayam bakso yaitu Rp. 15.000, dan hasil z 

atau 1 bungkus mie ayam yaitu Rp. 8.000. Selanjutnya subjek tidak 

menyelesaikan hasil akhir dan menarik kesimpulannya, subjek 

belum mampu mengsubstitusikan hasil x, y, dan z kedalam 

pertanyaannya yaitu berapa kembalian Bu Sari jika membeli 2 

bungkus bakso, 1 bungkus mie ayam bakso, dan 4 bungkus mie 

ayam dengan menggunakan uang seratus ribu. Subjek hanya mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal sampai indikator 

kedua, subjek tidak melanjutkan langkah penyelesaiannya.  

Pada soal 2 subjek hanya mampu mengidentifikasi hasil x atau 

usia Cika yaitu 6 tahun, y atau usia Rania yaitu 11 tahun dan z atau 

usia Naura yaitu 19 tahun. Selanjutnya subjek juga tidak 

menyelesaikan hasil akhirnya sehingga subjek belum mampu 

menarik kesimpulannya.  

Oleh karena itu subjek belum mampu menggambarkan 

hubungan terhadap situasi yang ada pada konflik melalui 

representasi matematis yang kemudian ditarik kesimpulannya. Hasil 

penelitian itu sesuai dengan pendapat Sari & Kurniasari (2022), 

bahwa subjek extrovert tidak mampu menyelesaikan hasil 

jawabannya sampai akhir serta hanya memeriksa sebagian langkah 

yang telah dikerjakan. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek WS 

belum memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

ketiga yaitu menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang kemudian ditarik 

kesimpulannya. 
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2. Kemampuan komunikasi matematis siswa tipe kepribadian extrovert 

subjek XHA. 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

Dari hasil tes soal tertulis dan wawancara subjek XHA pada 

soal 1 dan soal 2, subjek mampu mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, subjek mampu mengubah 

informasi yang ada pada soal menjadi pemodelan matematika 

dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi serta variabel 

yang diketahuinya. Saat memahami informasi yang ada pada soal 

subjek XHA membutuhkan waktu lama untuk memahami 

permasalahan pada soal, subjek XHA juga mampu mengubah 

informasi yang didapatnya menjadi pemodelan ma. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Kristanti & Wijayanti (2022) bahwa subjek 

extrovert mampu memahami masalah serta menuliskan semua 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa subjek XHA mampu memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis pertama yaitu 

merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

Berdasarkan hasil tes soal dan wawancara pada soal 1 subjek 

XHA mampu mengidentifikasi hasil x atau harga 1 bungkus bakso 

yaitu Rp. 12.000, hasil y atau harga 1 bungkus mie ayam bakso yaitu 

Rp. 15.000, dan hasil z atau 1 bungkus mie ayam yaitu Rp. 8.000. 

sedangkan pada soal 2 subjek XHA hanya mampu mengidentifikasi 

hasil x atau usia Cika yaitu 6 tahun, y atau usia Rania yaitu 11 tahun 

dan z atau usia Naura yaitu 29 tahun. Subjek kurang teliti saat 

menyelesaikan permasalahannya sehingga pada hasil z atau usia 

Naura kurang tepat, yang mana hasil seharusnya z yaitu 19 tahun. 

Subjek kurang teliti dan tergesa – gesa saat menyelesaikan 
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permasalahan yang ada sehingga subjek belum mampu 

menyelesaikan permasalahannya secara tepat. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Siska et al., (2020), bahwa subjek extrovert  lebih tergesa 

- gesa dalam mengerjakan soal sehingga subjek kurang teliti saat 

menyelesaikan permasalahan pada soal. subjek extrovert yang tidak 

suka membaca menyebabkannya cenderung ingin menyelesaikan 

pertanyaan dengan cepat dan jarang mengecek kembali jawabannya. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek XHA kurang mampu 

memenuhi indikator komunikasi matematis yang kedua 

menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada konflik 

melalui representasi matematis yang kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Pada soal 1 subjek XHA hanya mampu mengidentifikasi hasil 

dari hasil x atau harga 1 bungkus bakso yaitu Rp. 12.000, hasil y 

atau harga 1 bungkus mie ayam bakso yaitu Rp. 15.000, dan hasil z 

atau 1 bungkus mie ayam yaitu Rp. 8.000. selanjutnya subjek belum 

mampu menyelesaikan hasil akhirnya secara jelas dan tepat, subjek 

belum mampu mengsubstitusikan hasil x, y, dan z kedalam 

persamaan belanjaan Bu Sari yang mana subjek hanya 

menambahkan hasil dari x, y, dan z kemudian dikurangi seratus ribu 

sehingga hasil akhir dan kesimpulannya tidak tepat. 

Pada soal 2 subjek hanya mampu mengidentifikasi hasil x atau 

usia Cika yaitu 6 tahun, y atau usia Rania yaitu 11 tahun dan z atau 

usia Naura yaitu 29 tahun. Akan tetapi pada hasil z atau usia Naura 

kurang tepat, yang mana hasil seharusnya z yaitu 19 tahun. 

Selanjutnya subjek belum mampu menyelesaikan hasil akhirnya 

secara tepat karena terdapat kesalahan dari penyelesaiannya.  
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Subjek XHA belum mampu menggambarkan hubungan 

terhadap situasi yang ada pada konflik, subjek kurang teliti dalam 

menelaah informasi serta tidak mengecek kembali jawaban yang 

telah dikerjakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Faridhatijannah et 

al., (2022), bahwa Subjek extrovert kurang teliti dan tidak 

memeriksa kembali jawabannya sehingga hasil akhir dan 

kesimpulan yang dibuatnya belum tepat . Oleh karena itu subjek 

belum mampu menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada 

pada konflik melalui representasi matematis yang kemudian ditarik 

kesimpulannya, subjek kurang teliti dalam menelaah informasi dan 

mengerjakan permasalahan yang ada pada soal. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa tipe kepribadian introvert 

subjek MISA. 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

Berdasarkan hasil tes soal tertulis dan wawancara subjek 

MISA mampu mengidentifikasi semua informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 1 dan soal 2, subjek juga mampu mengubah 

informasi yang diketahui menjadi pemodelan matematika dengan 

menggunaka variabel – variabel yang diketahui. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyati & Yunianta (2021), 

subjek introvert mampu menemukan informasi – informasi yang ada 

dalam permasalahan yang diberikan subjek juga mampu 

menemukan cara yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 

Subjek juga dapat menentukan metode yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pada soal, subjek MISA meneliti dan 

mencermati terlebih dahulu permasalahan di soal, sehingga subjek 

mampu menentukan dan menuliskan metode penyelesaiannya yaitu 

dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Pujianto (Halima et al., 2020) menyatakan bahwa 

subjek tipe kepribadian introvert cenderung detail dalam 
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menganalisis dan teliti dalam menyelesaikan permasalahan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek MISA mampu memenuhi 

indikator yang pertama kemampuan komunikasi matematis yaitu 

merepresentasikan ide -ide matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

b. Menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

Dari hasil tes soal dan wawancara subjek MISA, pada soal 1 

subjek mampu mengidentifikasi hasil x atau harga 1 bungkus bakso 

yaitu Rp. 12.000, hasil y atau harga 1 bungkus mie ayam bakso yaitu 

Rp. 15.000, dan hasil z atau 1 bungkus mie ayam yaitu Rp. 8.000. 

Sedangkan hasil tes soal dan wawancara pada soal 2 subjek mampu 

mengidentifikasi hasil x atau usia Cika yaitu 6 tahun, y atau usia 

Rania yaitu 11 tahun dan z atau usia Naura yaitu 19 tahun. Saat 

menyelesaikan permasalahan subjek menganalisis informasi yang 

ada agar mempermudah subjek dalam menentukan metode yang 

akan digunakan, subjek menggunakan metode eliminasi dan 

substitusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sari & Kurniasari (2022) subjek introvert 

dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang sudah 

dibuat sebelumnya, sehingga subjek tidak mengalami kesulitan saat 

menyelesaikan masalah. Dapat dikatakan bahwa subjek MISA 

mampu memenuhi indikator yang kedua yaitu menginterprestasikan 

hasil penyelesaian masalah dengan ide – ide matematis melalui lisan 

ataupun tulisan. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada konflik 

melalui representasi matematis yang kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Pada soal 1 subjek MISA mampu mengidentifikasi hasil x atau 

harga 1 bungkus bakso yaitu Rp. 12.000, hasil y atau harga 1 

bungkus mie ayam bakso yaitu Rp. 15.000, dan hasil z atau 1 
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bungkus mie ayam yaitu Rp. 8.000. selanjutnya subjek mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu dengan 

mengsubstitusikan hasil x, y, dan z kedalam persamaan belanjaan Bu 

Sari yaitu 2 bungkus bakso, 1 bungkus mie ayam bakso, dan 4 

bungkus mie ayam dengan menyerahkan uang seratus ribu, sehingga 

hasil akhir dan kesimpulannya tepat.  

Pada soal 2 subjek MISA juga mampu mengidentifikasi hasil 

x atau usia Cika yaitu 6 tahun, y atau usia Rania yaitu 11 tahun dan 

z atau usia Naura yaitu 19 tahun. Subjek mampu menyelesaikan 

hasil akhirnya yaitu dengan menambah 4 tahun untuk setiap usia 

Cika (x), Rania (y), dan Naura (z) sehingga hasil akhir dan 

kesimpulannya tepat. 

Saat Subjek melakukan pengecekan kembali pada lembar 

jawaban yang telah dibuat, subjek menemukan kesalahan pada saat 

mengsubstitusikan pada soal 1, subjek segera menghitung ulang 

jawabannya agar menghasilkan jawaban yang tepat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Arini & Rosyidi (2016) bahwa subjek introvert 

sangat berhati - hati saat memeriksa setiap langkah penyelesaiannya, 

serta subjek mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang 

ada pada soal. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa subjek MISA 

mampu memenuhi indikator yang ketiga yaitu menggambarkan 

hubungan terhadap situasi yang ada pada konflik melalui 

representasi matematis yang kemudian ditarik kesimpulannya. 

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa tipe kepribadian introvert 

subjek AWB. 

a. Merepresentasikan ide – ide matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

Dari hasil tes soal tertulis dan wawancara subjek AWB pada 

soal 1 dan soal 2, subjek mampu mengidentifikasi informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal meskipun membutuhkan waktu 
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yang cukup lama untuk memahami informasi yang ada. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Juliansa et al., (2019), bahwa subjek 

mampu menuliskan dan menjelaskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal secara tepat dan lengkap. Subjek juga mampu 

mengubah informasi yang ada pada soal menjadi pemodelan 

matematika dengan menggunakan variabel – varibel yang 

diketahuinya serta menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Rudianti et al., (2021), bahwa 

subjek introvert mampu menuliskan deskripsi masalah pada soal 

dengan mengubah informasi yang diketahui menjadi model 

matematika untuk membuat solusi. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

subjek AWB mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang pertama yaitu merepresentasikan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

b. Pada soal 1 subjek AWB mampu mengidentifikasi hasil x atau harga 

1 bungkus bakso yaitu Rp. 12.000, hasil y atau harga 1 bungkus mie 

ayam bakso yaitu Rp. 15.000, dan hasil z atau 1 bungkus mie ayam 

yaitu Rp. 8.000. sedangkan pda tes soal 2 subjek juga mampu 

mengidentifikasi hasil x atau usia Cika yaitu 6 tahun, y atau usia 

Rania yaitu 11 tahun dan z atau usia Naura yaitu 19 tahun. Subjek 

mampu menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal dengan 

menggunakan metode yang sudah ditentukan sebelumnya yaitu 

metode eliminasi dan substitusi oleh karena itu subjek mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sangadah & Sukarmi (2019), bahwa subjek introvert 

mampu menyelesaikan masalah berdasarkan metode yang sudah 

diketahui sebelumnya, subjek introvert dapat memahami informasi 

dan menggunakan strategi yang tepat untuk mendapatkan jawaban 

yang benar. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek AWB mampu 

memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang kedua 
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yaitu menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah dengan ide – 

ide matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

c. Menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada konflik 

melalui representasi matematis yang kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Pada soal 1 subjek AWB mampu mengidentifikasi hasil x atau 

harga 1 bungkus bakso yaitu Rp. 12.000, hasil y atau harga 1 

bungkus mie ayam bakso yaitu Rp. 15.000, dan hasil z atau 1 

bungkus mie ayam yaitu Rp. 8.000. subjek juga mampu 

mengsubstitusikan x, y, dan z kedalam belanjaan Bu Sari dengan 

tepat, sehingga hasil akhir dan kesimpulan yang didapatnya benar 

atau tepat. 

Pada soal 2 subjek AWB mampu mengidentifikasi hasil x atau 

usia Cika yaitu 6 tahun, y atau usia Rania yaitu 11 tahun dan z atau 

usia Naura yaitu 19 tahun. Subjek juga mampu menentukan usia 

Cika (x), Rania (y), dan Naura (z) empat tahun yang akan datang 

dengan menambahkan 4 tahun ke dalam usia Cika, Rania, dan Naura 

sehingga hasil akhir dan kesimpulannya tepat. 

Oleh karena itu subjek AWB mampu menghubungkan setiap 

informasi yang didapat sebelumnya untuk menyelesaikan masalah 

yang dikerjakan dan menghasilkan jawaban serta kesimpulan yang 

tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian P. D. Sari et al., (2022), 

bahwa subjek introvert dapat menghubungkan informasi yang ada 

dengan pengetahuannya sendiri, subjek introvert juga mampu 

menggunakan strategi yang mereka gunakan untuk memecahkan 

masalah dan menemukan jawaban yang tepat. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa subjek AWB mampu memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang ketiga yaitu 

menggambarkan hubungan terhadap situasi yang ada pada konflik 
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melalui representasi matematis yang kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Berdasarkan pembahasan diatas pada kemampuan komunikasi 

matematis tipe kepribadian extrovert dan introvert memiliki kesamaan, yaitu 

keduanya mampu mengidentifikasi informasi yang ada pada soal serta 

mengubah informasi yang didapat kedalam model matematika, subjek 

extrovert dan introvert juga mampu menentukan strategi penyelesaiannya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Qonita, (2022), bahwa tipe kepribadian 

extrovert dan introvert memiliki kesamaan yaitu mampu menuliskan 

informasi yang didapat dari soal, menuliskan ide matematika yang 

diketahui, dan dapat menggunakan simbol – simbol matematika dengan 

tepat dan benar. 

subjek extrovert WS dan subjek extrovert XHA memiliki perbedaan 

yaitu subjek WS tidak mampu menyelesaikan permasalahan sampai selesai, 

dikarenakan subjek WS lebih mudah untuk menyudahi penyelesaian 

masalahnya walaupun belum menemukan solusi akhirnya sehingga subjek 

WS hanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi 

matematis pada soal 1 dan soal 2. Sedangkan subjek XHA mampu 

menyelesaikan permasalahan sampai selesai, meskipun penyelesaian 

akhirnya belum tepat, subjek juga dapat memberikan kesimpulan 

jawabannya walaupun jawaban serta kesimpulan yang diperoleh belum 

tepat, sehingga subjek XHA hanya mampu memenuhi dua indikator 

kemampuan komunikasi matematis pada soal 1 dan satu indikator 

kemampuan komunikasi matematis pada soal 2. Subjek WS dan subjek 

XHA memiliki kesamaan yaitu sama – sama kurang teliti dalam 

menyelesaikan masalah dan tidak melakukan pengecekan kembali jawaban 

yang telah dibuatnya. 

Sedangkan subjek introvert MISA dan subjek AWB juga memiliki 

perbedaan yaitu subjek MISA lebih mudah untuk memahami informasi dari 

soal hal ini berbeda dengan subjek AWB yang membutuhkan waktu lebih 
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lama untuk memahami informasi yang ada pada soal, subjek MISA dan 

Subjek AWB cenderung lebih hati – hati dan teliti dalam mengerjakan soal, 

subjek MISA juga melakukan pengecekan kembali pada jawaban yang telah 

dikerjakannya hal ini juga berbeda dengan subjek AWB yang tidak 

melakukan pengecekan kembali jawabannya. Sehingga subjek MISA dan 

subjek AWB mampu memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi 

matematis pada soal 1 maupun soal 2.  

Dalam Penelitian ini, terdapat keterbatasan waktu dan kunci 

jawaban. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu yang terbatas, 

sehingga beberapa variabel yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian 

tidak dapat diteliti lebih mendalam. Dalam proses pengumpulan data, 

ditemukan adanya kesalahan pada kunci jawaban yang digunakan untuk 

menilai respon responden. Kesalahan ini dapat mempengaruhi keakuratan 

penilaian dan hasil analisis data. Upaya telah dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan ini, namun dampaknya 

terhadap keseluruhan hasil penelitian masih mungkin terjadi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil analisis kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis literasi 

matematika ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert adalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan Komunikasi matematis siswa tipe kepribadian extrovert 

a. Siswa mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang pertama yaitu Merepresentasikan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

b. Siswa belum mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

yang kedua, yaitu menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 

dengan ide – ide matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

c. Siswa belum mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang ketiga yaitu menggambarkan hubungan terhadap 

situasi yang ada pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

2. Kemampuan Komunikasi matematis siswa tipe kepribadian introvert 

a. Siswa mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang pertama yaitu Merepresentasikan ide – ide 

matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

b. Siswa mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi yang 

kedua yaitu menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 

dengan ide – ide matematis melalui lisan ataupun tulisan. 

c. Siswa mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang ketiga yaitu menggambarkan hubungan terhadap 
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situasi yang ada pada konflik melalui representasi matematis yang 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan mereka dapat memahami tipe kepribadian diri 

sendiri agar lebih mudah dalam meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis. Dengan memahami tipe 

kepribadian, siswa dapat mengetahui cara belajar yang paling efektif 

bagi mereka, sehingga kemampuan untuk berkomunikasi secara 

matematis dapat berkembang dengan lebih baik. Selain itu, pemahaman 

ini juga membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar, 

sehingga mereka dapat beradaptasi dengan baik dan memanfaatkan 

lingkungan tersebut secara optimal untuk mendukung proses belajar.  

2. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang 

penting untuk lebih memahami kemampuan komunikasi matematis 

siswa berdasarkan kepribadian extrovert dan introvert. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan kepribadian tersebut, 

guru akan lebih mudah memberikan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing siswa. Selain itu, guru juga harus mampu 

merancang, mengembangkan, dan membuat media pembelajaran yang 

dinamis dan fleksibel, sehingga dapat disesuaikan dengan jenis 

kepribadian siswa yang beragam, baik extrovert maupun introvert. Hal 

ini akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif 

dan efektif bagi semua siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan yang berharga. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan 

informasi tambahan dalam mengkaji kemampuan komunikasi 

matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

Dengan demikian, peneliti berikutnya dapat memperluas pemahaman 
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dan memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dalam bidang studi 

ini. 
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Lampiran 1. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 2. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5. Angket Tipe Kepribadian 

ANGKET EXTROVERT DAN INTROVERT MENURUT JUNG 

 

Nama     :  

Kelas   :  

Nomor Absen  :  

Petunjuk Pengisian Angket 

Berikut merupakan petunjuk pengisian angket: 

1. Tuliskan nama dan identitas saudara dengan jelas! 

2. Berikut ini terdapat butir – butir pernyataan, baca dan pahami baik – baik 

setiap pernyataan. Saudara diminta untuk mengemukakan apakah 

pernyataan – pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri saudara, 

dengan cara memilih pada salahh satu dari dua pilihan yang tersedia. 

3. Jika pernyataan sesuai dengan keadaan Saudara, jawab “YA” dengan cara 

mengisi tanda () pada kolom “YA” 

4. Jika pernyataan kurang / tidak sesuai dengan keadaan saudara, jawab 

“TIDAK” dengan cara mengisi tanda (✓) pada kolom “TIDAK” 

5. Tidak ada jawaban yang benar atau yang salah untuk setiap pernyataan. 

Seluruh jawaban adalah benar selama itu menggambarkan kepribadian 

anda. 

6. Kerjakan dengan sungguh – sungguh, supaya hasilnya akurat 

7. Selamat mengerjakan. 

No Item Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Saya datang tepat waktu ketika mengadakan janji untuk 

bertemu 

  

2.  Saya suka terlibat aktif dalam kegiatan   
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3.  Mudah terbawa perasaan   

4.  Saya dapat dipercaya dan diandalkan   

5.  Saya senang terhadap fantasi dan ide   

6.  Saya terkadang merasa tidak bersemangat   

7.  Saya berpikir jauh kedepan   

8.  Saya berhati – hati dalam berbicara   

9.  Saya suka melakukan sesuatu dengan persiapan   

10.  Mempercayai logika daripada perasaan   

11.  Saya peka terhadap lingkungan sekitar   

12.  Saya mudah bersosialisasi bahkan dengan lingkungan baru   

13.  Saya suka menunda – nunda pekerjaan   

14.  Dalam bertindak banyak dipengaruhi oleh perasaan   

15.  Saya kurang suka berada dikeramaian   

16.  Saya dapat menempatkan diri dengan baik   

17.  Saya suka membantu orang lain tampa imbalan   

18.  Banyak pertimbangan dalam menentukan suatu hal   

19.  Melakukan sesuatu dengan buru – buru    

20.  Merasa puas dengan keadaan (pencapaian) saat ini   

21.  Mudah mengekspresikan perasaan   

22.  Saya sulit berbicara dengan nada keras   

23.  Saya biasanya merasa rileks dan percaya diri saat berbicara 

didepan orang banyak 

  

24.  Saya merasa lebih bersemangat setelah menghabiskan 

waktu bersama sekelompok orang 

  

25.  Saya mudah bergaul bahkan dengan orang baru sekalipun   

26.  Saya mudah terlibat dalam kegiatan baru   

27.  Saya nyaman ketika berbicara di depan banyak orang   

28.  Saya sering mendiskusikan masalah bersama orang lain   

29.  Bertindak langsung dan jarang memperhatikan teori   

30.  Saya lebih menyukai ketenangan   
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31.  Saya lebih menikmati terlibat langsung (ikut andil)   

32.  Saya tidak suka terikat oleh apapun (suka kebebasan)   

33.  Mudah merasa iba dan empati   

34.  Saya merasa sedikit tertutup dengan dunia luar   

35.  Saya tertarik pada hal – hal yang beresiko   

36.  Saya mahir dalam menganalisis suatu masalah   

37.  Saya sering menyelesaikan tugas tepat waktu    

38.  Saya merasa tidak nyaman ketika berada ditengah banyak 

orang 

  

39.  Memiliki kontrol yang baik atas keinginan dan godaan   

40.  Saya memahami suatu prinsip teori dengan baik   

41.  Saya sangat butuh banyak waktu untuk sendiri   

42.  Saya sering mengabaikan janji   

43.  Selalu memegang teguh prinsip yang telah saya buat   

44.  Lebih menyukai kelompok kecil   

45.  Saya merasa susah fokus   

46.  Mudah untuk berbicara tentang perasaan   

47.  Saya merasa mudah marah (tempramen)   

48.  Dalam situasi sosial saya biasa memulai percakapan   

49.  Saya menyukai kompetisi   

50.  Saya cenderung tidak menyukai perubahan   

51.  Saya suka terhadap perubahan   

52.  Mudah mendapat kesenangan dari hal – hal baru   

53.  Berpandangan (menentukan sikap) ke masa depan   

54.  Saya tidak takut untuk mengembangkan diri   

55.  Mudah terpengaruh perasaan   

56.  Saya sering menghabiskan waktu luang untuk merenung   

57.  Mengambil keputusan dengan penuh pertimbangan   

58.  Saya adalah pendengar yang baik   

59.  Saya lebih sering menyendiri dan menghindari keramaian   
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60.  Saya lebih mempertimbangkan intuisi dan perasaan   

61.  Saya suka memperhatikan situasi saat ini   

62.  Saya suka berada dalam suatu kelompok   

63.  Saya tertarik pada hal – hal yang berbahaya   

64.  Saya adalah pribadi yang konsisten   

65.  Suka mendiskusikan masalah dengan kelompok   

66.  Terbuka dengan orang lain   

67.  Saya biasanya merasa termotivasi dan bersemangat   

68.  Saya tegas dalam mengambil keputusan   

69.  Canggung berada dikeramaian   

70.  Membuat keputusan seketika (tanpa pikir panjang)   
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Lampiran 6. Kisi – kisi Angket Tipe Kepribadian 
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Lampiran 7. Kisi – kisi Tes Soal 

Kisi – Kisi Soal 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar: 

Memahami dan menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier tiga variabel 

Indikator 

Instrumen 

Bentuk 

Soal 

Indikator 

Komunikasi 

Matematis 

Indikator 

Literasi 

Matematika 

No 

Soal 

Menyelesai

kan 

permasalah

an dalam 

kehidupan 

sehari – hari 

yang 

berkaitan 

dengan 

sistem 

persamaan 

linier tiga 

variabel 

Tes Soal 

Uraian 

1. Merepresentasi

kan ide – ide 

matematis 

melalui lisan 

ataupun tulisan 

2. Menginterpreta

sikan hasil 

penyelesaian 

masalah secara 

lisan ataupun 

tulisan dengan 

menggunakan 

ide – ide 

matematis 

1. Merumusk

an 

Masalah 

2. Menerapk

an Konsep 

3. Menafsirk

an hasil 

penyelesai

an 

1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas    : X 

Bentuk Soal  : Uraian 

Alokasi Waktu  : 45 menit 
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3. Menggambarka

n hubungan 

dengan situasi 

konflik melalui 

representasi 

matematis serta 

menarik 

kesimpulannya 

Menyelesai

kan 

permasalah

an dalam 

kehidupan 

sehari – hari 

yang 

berkaitan 

dengan 

sistem 

persamaan 

linier tiga 

variabel 

Tes Soal 

Uraian 

1. Merepresentasi

kan ide – ide 

matematis 

melalui lisan 

ataupun tulisan 

2. Menginterpreta

sikan hasil 

penyelesaian 

masalah secara 

lisan ataupun 

tulisan dengan 

menggunakan 

ide – ide 

matematis 

3. Menggambarka

n hubungan 

dengan situasi 

konflik melalui 

representasi 

matematis serta 

menarik 

kesimpulannya 

1. Merumusk

an 

Masalah 

2. Menerapk

an Konsep 

3. Menafsirk

an hasil 

penyelesai

an 

2 
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Lampiran 8. Tes Soal 

Tes Soal 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : X 

Bentuk Soal  : Uraian 

Alokasi Waktu  : 45 menit 

 

1. Harga 2 bungkus bakso dan 3 mie ayam bakso adalah Rp.69.000 sedangkan 

harga 1 bungkus bakso, 2 bungkus mie ayam bakso dan 1 bungkus mie ayam 

adalah Rp. 50.000 Harga 2 bungkus bakso, 1 bungkus mie ayam bakso dan 

3 bungkus mie ayam adalah Rp. 63.000. Jika Bu Sari membeli 2 bungkus 

bakso, 1 bungkus mie ayam bakso dan 4 bungkus mie ayam dengan 

menyerahkan uang seratus ribu. 

a. Apa yang  kamu ketahui dari soal di atas? 

b. Bagaimana persamaan linier yang menggambarkan situasi di atas? 

c. Tentukan berapa kembalian yang diterima Bu Sari? 

2. Empat tahun yang akan datang, jumlah umur Cika, Rania, Naura adalah 48 

tahun. Saat ini, umur Cika 5 tahun kurang dari Rania, serta jumlah usia 

Rania dan Naura 30 tahun. Berdasarkan umur Cika, Rania, dan Naura 

sekarang dapat ditarik kesimpulan bahwa... 

 

~ Selamat Mengerjakan ~ 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Identitas nama, kelas dan nomor presensi pada setiap soal dengan teliti, 

jelas dan lengkap!  

2. Koreksi kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan! 

3. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

4. Identitas nama, kelas dan nomor presensi pada setiap soal dengan teliti, 

jelas dan lengkap!  

5. Koreksi kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan! 

6. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 
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Lampiran 9. Kunci Jawaban Tes Soal 
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Lampiran 10. Pedoman Wawancara 
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Lampiran 11. Lembar Validasi Tes Soal 
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Lampiran 12. Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 13. Daftar Nama Siswa Penelitian 

No NAMA INISIAL 

1 ABDUL GHOFAR AG 

2 AGNIAH WAHYUNING B AWB 

3 ANGGIA SURYA SAPUTRI ASS 

4 ASYHAD BADRU TAMAM M ABTM 

5 ASYKARIMA A 

6 AULIA WIDIA A AWA 

7 AZAHRA MIDHATUL USNA AMU 

8 CAMELIA NURUL IMANIAH CNI 

9 DEDE OKTAV P DOP 

10 GANESHA K GK 

11 ICHDA SANICH ULYANA ISU 

12 ILHAM MISBAKHUL ULUM IMU 

13 IRA SEPTIYANI IR 

14 M. BAYU SUBKHI MBS 

15 M. HAMDAN MH 

16 M. IRFAN SANJID ALKAF MISA 

17 M. MIFTAHUL HUDA MMH 

18 M. NAJIB AUFA  MNA 

19 M. NAUFA FAZA A MNFA 

20 NAYLA ZAHRA ZIDNI NUR I NZZNI 

21 NISFA FATNI A NF 

22 NUR HIDAYAH NH 

23 REZA DWI PRAYOGO RWP 

24 RIHHADATUL AISY RA 

25 RISA ARNISA PUTRI R RAPR 

26 RISNA AMALIA RA 

27 RISTA ARIENZA P RAP 

28 SEPTI RAMADHANI A SRA 

29 VIRNA AMILATUL AMIROH VAA 

30 WULAN SARASWATI WS 

31 XAVIERA HASNAA' A XHA 
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Lampiran 14. Pengelompokan Siswa Berdasarkan Tipe Kepribadian 

No NAMA NILAI TIPE KEPRIBADIAN 

1 ABDUL GHOFAR 25 INTROVERT 

2 AGNIAH WAHYUNING B 22 INTROVERT 

3 ANGGIA SURYA SAPUTRI 30 INTROVERT 

4 ASYHAD BADRU TAMAM M 33 INTROVERT 

5 ASYKARIMA 30 INTROVERT 

6 AULIA WIDIA A 34 INTROVERT 

7 AZAHRA MIDHATUL USNA 27 INTROVERT 

8 CAMELIA NURUL IMANIAH 25 INTROVERT 

9 DEDE OKTAV P 37 EXTROVERT 

10 GANESHA K 25 INTROVERT 

11 ICHDA SANICH ULYANA 30 INTROVERT 

12 ILHAM MISBAKHUL ULUM 33 INTROVERT 

13 IRA SEPTIYANI 25 INTROVERT 

14 M. BAYU SUBKHI 26 INTROVERT 

15 M. HAMDAN 30 INTROVERT 

16 M. IRFAN SANJID ALKAF 33 INTROVERT 

17 M. MIFTAHUL HUDA 37 EXTROVERT 

18 M. NAJIB AUFA  27 INTROVERT 

19 M. NAUFA FAZA A 30 INTROVERT 

20 NAYLA ZAHRA ZIDNI NUR I 28 INTROVERT 

21 NISFA FATNI A 21 INTROVERT 

22 NUR HIDAYAH 27 INTROVERT 

23 REZA DWI PRAYOGO 23 INTROVERT 

24 RIHHADATUL AISY 30 INTROVERT 

25 RISA ARNISA PUTRI R 18 INTROVERT 

26 RISNA AMALIA 36 EXTROVERT 

27 RISTA ARIENZA P 29 INTROVERT 

28 SEPTI RAMADHANI A 26 INTROVERT 

29 VIRNA AMILATUL AMIROH 31 INTROVERT 

30 WULAN SARASWATI 39 EXTROVERT 

31 XAVIERA HASNAA' A 38 EXTROVERT 
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Lampiran 15. Daftar Nama Subjek Penelitian 

No Kode Siswa Skor Tipe Kepribadian 

1 WS 39 Extrovert 

2 XHA 38 Extrovert 

3 MISA 33 Introvert 

4 AWB 22 Introvert 
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Lampiran 16. Hasil Angket Tipe Kepribadian Subjek WS 
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Lampiran 17. Hasil Angket Tipe Kepribadian Subjek XHA 
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Lampiran 18. Hasil Angket Tipe Kepribadian Subjek MISA 
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Lampiran 19. Hasil Angket Tipe Kepribadian Subjek AWB 
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Lampiran 20. Hasil Tes Soal Subjek WS 
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Lampiran 21. Hasil Tes Soal Subjek XHA 
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Lampiran 22. Hasil Tes Soal Subjek MISA 
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Lampiran 23. Hasil Tes Soal Subjek AWB 
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Lampiran 24. Transkip wawancara Subjek WS 

Berikut hasil wawancara dengan subjek WS pada Soal 1 

P  : Baik saya langsung saja ya, kak Nabila akan mewawancarai dek Wulan. 

WS  : Baik kak. 

P  : Coba jelaskan apa yang kamu pahami dalam soal tersebut? 

WS  : pada soal tersebut diminta untuk mencari kembalian dari Bu Sari yang 

membeli 2 bungkus bakso, 1 bungkus mie ayam bakso dan 4 bungkus mie 

ayam dengan menyerahkan uang seratus ribu. 

P  : berapa kali kamu membaca soal yang diberikan? 

WS  : 4 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang diketahui dalam soal tersebut? 

WS  : variabel x, y, dan z. 

P  : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian mana yang menurut kamu sulit 

untuk dicermati. 

WS  : saat memahami dan mengubah soal kedalam model matematika, itu 

lumayan sulit kak 

P  : oke... menurut kamu, informasi dari soal yang mana sajakah yang bisa 

dibuat pemodelan matematika 

WS  : Pada harga 2 bungkus bakso dan 3 mie ayam bakso adalah Rp. 69.000 

sedangkan harga 1 bungkus bakso, 2 bungkus mie ayam bakso dan 1 

bungkus mie ayam adalah Rp. 50.000, harga 2 bungkus bakso, 1 bungkus 

mie ayam bakso dan 3 bungkus mie ayam adalah Rp. 63.000. kemudian 

diubah kedalam persamaan linier kak. 

P  : Apakah setiap informasi di dalam soal saling berhubungan dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan? 

WS  : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

WS  : Menentukan kembalian Bu Sari yang membeli 2 bungkus bakso, 1 

bungkus mie ayam bakso dan 4 bungkus mie ayam dengan menyerahkan 

uang seratus ribu. 

P  : lalu menggunakan metode apa dalam menyelesaikan soal yang diberikan? 
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WS  : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P  : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah jawaban untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

WS  : pertama saya mengeliminasi persamaan 2 dan 3 untuk mencari persamaan 

4. Kemudian mengeliminasi persamaan 1 dan 4 untuk mencari y setelah itu 

melakukan substitusi y ke persamaan 1 untuk mencari hasil x, setelah itu 

mengsubstitusi y dan x ke persamaan 2 untuk mencari z. 

P  : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

WS  : Yang paling sulit saat melakukan eliminasi kak 

P  : baik... apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam permasalahan 

yang ada di soal tersebut? 

WS  : tidak kak 

P  : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah kamu memeriksa 

kembali dan membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? Jika iya, berapa 

kali kamu memeriksanya kembali dan coba simpulkan dengan bahasamu 

sendiri. Jika tidak mengapa? 

WS  : tidak, karena saya terburu – buru dalam mengerjakan soalnya 

P  : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah tepat? 

WS  : gatau kak hehe (ketawa), kemungkinan 75% sudah tepat 
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Berikut hasil wawancara dengan subjek WS pada Soal 2 

P  : Baik langsung saja ke soal nomor 2 ya 

WS  : iya kak 

P  : Coba jelaskan apa yang kamu pahami dalam soal tersebut? 

WS  : pada soal terdapat usia Cika, Rania, dan Naura empat tahun yang akan 

datang yaitu 48 tahun. Kemudia usia cika 5 tahun kurang dari Rania serta 

jumlah usia Rania dan Naura 30 tahun. 

P  : berapa kali kamu membaca soal yang diberikan? 

WS  : 6 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang diketahui dalam soal tersebut? 

WS  : variabel x, y, dan z. 

P  : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian mana yang menurut kamu sulit 

untuk dicermati. 

WS  : di dalam soal ceritanya kak saat memahami soal saya kesulitan dan saat 

mengubah soal kedalam model matematika 

P  : oke... menurut kamu, informasi dari soal yang mana sajakah yang bisa 

dibuat pemodelan matematika 

WS  : empat tahun yang akan datang umur Cika, Rania, Naura adalah 48 tahun. 

Serta saat ini, umur Cika 5 tahun kurang dari Rania, serta jumlah usia Rania 

dan Naura 30 tahun. 

P  : Apakah setiap informasi di dalam soal saling berhubungan dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan? 

WS  : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

WS  : mencari umur Cika, Rania, dan Naura 

P  : lalu menggunakan metode apa dalam menyelesaikan soal yang diberikan? 

WS  : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P  : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah jawaban untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 
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WS  : pertama saya mengeliminasi persamaan 1 dan 3 untuk mencari x, lalu 

mengsubstitusikan x ke persamaan 2 untuk mencari y, setelah itu 

mengsubstitusikan x dan y ke persamaan 3 untuk mencari z.  

P  : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit  

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? 

WS  : saat melakukan subtitusi kak 

P  : baik... apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam permasalahan 

yang ada di soal tersebut? 

WS  : tidak kak, karena saya terburu – buru  

P  : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah kamu memeriksa 

kembali dan membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? Jika iya, berapa 

kali kamu memeriksanya kembali dan coba simpulkan dengan bahasamu 

sendiri. Jika tidak mengapa? 

WS  : tidak, karena saya terburu – buru dalam mengerjakan soalnya 

P  : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah tepat? 

WS  : kemungkinan 75% sudah tepat kak 
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Lampiran 25. Transkip Wawancara Subjek XHA 

Berikut hasil wawancara dengan subjek XHA pada Soal 1 

P  : Selamat siang dek... saya langsung saja ya? Kakak akan mewawancarai 

adek 

XHA  : iya kak 

P  : coba jelaskan apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

XHA  : mencari penyelesaian mengenai persamaan tiga variabel dari soal cerita 

yang diberikan yaitu mencari kembalian dari 2 bungkus bakso, 1 bungkus 

mie ayam, dan 4 bungkus mie ayam bakso yang dibeli Bu Sari dengan uang 

seratus ribu 

P  : berapa kali kamu membaca soal yang diberikan? 

XHA  : 3 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang diketahui dalam soal tersebut? 

XHA  : variabel x, y, dan z. 

P  : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian mana yang menurut kamu sulit 

untuk dicermati. 

XHA  : untuk nomer satu tidak terlalu sulit untuk dicermati karena sudah ada 

angka atau nominal harganya 

P  : oke... menurut kamu, informasi dari soal yang mana sajakah yang bisa 

dibuat pemodelan matematika 

XHA  : dari harga 2 bungkus bakso dan 3 mie ayam bakso adalah Rp. 69.000 itu 

bisa diubah kedalam pemodelan matematika menjadi persamaan 1, lalu 

harga 1 bungkus bakso, 2 bungkus mie ayam bakso dan 1 bungkus mie ayam 

adalah Rp. 50.000 diubah menjadi persamaan 2, kemudian harga 2 bungkus 

bakso, 1 bungkus mie ayam adalah Rp. 63.000 diubah menjadi persamaan 

3 kak. 

P  : Apakah setiap informasi di dalam soal saling berhubungan dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan? 

XHA  : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

XHA  : mencari berapa kembalian Bu Sari 
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P  : lalu menggunakan metode apa dalam menyelesaikan soal yang diberikan? 

XHA  : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P  : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah jawaban untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

XHA  : pertama mengubah soal kedalam pemodelan matematika menjadi 

persamaan 1, 2, dan 3 kemudian kemudian mengeliminasi persamaan 2 dan 

3 dan didapatkan persamaan 4, lalu mengeliminasi persamaan 1 dan 4 untuk 

mencari y yaitu 15.000, selanjutnya mengsubstitusikan y = 15.000 ke dalam 

persamaan 1 untuk mencari x yaitu 12.000,kemudian mengsubstitusikan y 

dan x ke dalam persamaan 2 untuk mencari z yaitu 8.000. setelah x, y, dan 

z diketahui disubstitusikan kebelanjaan bu sari untuk mencari kembalian bu 

sari. 

P  : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

XHA  : saat mengeliminasi kak 

P  : baik... apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam permasalahan 

yang ada di soal tersebut? 

XHA  : iya kak 

P  : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah kamu memeriksa 

kembali dan membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? Jika iya, berapa 

kali kamu memeriksanya kembali dan coba simpulkan dengan bahasamu 

sendiri. Jika tidak mengapa? 

XHA  : tidak kak, karena menurut saya jawaban saya sudah tepat dan saya juga 

terburu – buru kak 

P  : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah tepat? 

XHA  : yang nomer satu 80% sudah tepat kak 
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Berikut hasil wawancara subjek XHA pada Soal 2 

P  : Selanjutnya ke soal nomor 2 ya 

XHA  : iya kak 

P  : Coba jelaskan apa yang kamu pahami dalam soal tersebut? 

XHA  : mencari penyelesaian dari soal yang diberikan dengan menggunakan 

sistem persamaan tiga variabel, didalam soal terdapat jumlah umur Cika, 

Rania, dan Naura yaitu 48 tahun serta umur cika 5 tahun kurang dari rania 

dan jumlah usia Rania dan Naura 30 tahun, kemudian diminta untuk 

menyimpulkannya kak. 

P  : berapa kali kamu membaca soal yang diberikan? 

XHA  : lebih dari 5 kali 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang diketahui dalam soal tersebut? 

XHA  : variabel x, y, dan z. 

P  : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian mana yang menurut kamu sulit 

untuk dicermati. 

XHA  : yang sulit dicermati itu dibagian selisih umurnya kak, sehingga saat 

mengubah ke model persamaan lumayan sulit  

P  : oke... menurut kamu, informasi dari soal yang mana sajakah yang bisa 

dibuat pemodelan matematika 

XHA  : empat tahun yang akan datang umur Cika, Naura, dan Rania adalah 48 

tahun diubah kedalam persamaan satu, kemudian umur Cika 5 tahun kurang 

dari Rania diubah menjadi persamaan dua, dan jumlah usia Rania dan Naura 

30 tahun diubah menjadi persamaan tiga. 

P  : Apakah setiap informasi di dalam soal saling berhubungan dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan? 

XHA  : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

XHA  : mencari umur Cika, Rania, dan Naura 

P  : lalu menggunakan metode apa dalam menyelesaikan soal yang diberikan? 

XHA  : metode eliminasi dan subtitusi kak 
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P  : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah jawaban untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

XHA  : pertama dimisalkan x yaitu Cika, y yaitu Rania, dan z yaitu Naura 

kemudian persamaan satu ada x + y + z = 36, persamaan duanya -x + y = 5, 

dan persamaan tiganya y + z = 30.Kemudian eliminasi persamaan 1 dan 3 

sehingga didapat nilai x = 6, selanjutkan substitusikan x = 6 ke persamaan 

2 dan didapatkan y = 11, lalu substitusikan x dan y ke persamaan 3 dan 

didapatkan z = 29. Kemudian disimpulkan bahwa umur Cika 6 tahun + 4 

tahun yang akan datang = 10 tahun, umur Rania 11 tahun + 4 tahun yang 

akan datang = 15 tahuh, dan umur Naura 29 tahun + 4 tahun yang akan 

datang = 33 tahun. 

P : apa benar nilai z = 29? 

XHA : iya Bu 

P : kamu dapat nilai itu dari mana? 

XHA : dari 30 – 1? 

P : kedepannya kamu lebih teliti lagi ya, yang diketahuikan y nya 11 buka 1 

jadi seharusnya 30 – 11. 

XHA : baik Bu 

P  : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

XHA  : saat menentukan persamaan satu kak 

P  : baik... apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam permasalahan 

yang ada di soal tersebut? 

XHA  : iya kak 

P  : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah kamu memeriksa 

kembali dan membuat kesimpulan dengan 

P  : Apakah setiap informasi di dalam soal saling berhubungan dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan? 

XHA  : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

XHA  : mencari umur Cika, Rania, dan Naura 

P  : lalu menggunakan metode apa dalam menyelesaikan soal yang diberikan? 
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XHA  : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P  : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah jawaban untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

XHA  : pertama dimisalkan x yaitu Cika, y yaitu Rania, dan z yaitu Naura 

kemudian persamaan satu ada x + y + z = 36, persamaan duanya -x + y = 5, 

dan persamaan tiganya y + z = 30.Kemudian eliminasi persamaan 1 dan 3 

sehingga didapat nilai x = 6, selanjutkan substitusikan x = 6 ke persamaan 

2 dan didapatkan y = 11, lalu substitusikan x dan y ke persamaan 3 dan 

didapatkan z = 29. Kemudian disimpulkan bahwa umur Cika 6 tahun + 4 

tahun yang akan datang = 10 tahun, umur Rania 11 tahun + 4 tahun yang 

akan datang = 15 tahuh, dan umur Naura 29 tahun + 4 tahun yang akan 

datang = 33 tahun. 

P  : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

XHA  : saat menentukan persamaan satu kak 

P  : baik... apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam permasalahan 

yang ada di soal tersebut? 

XHA  : iya kak 

P  : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah kamu memeriksa 

kembali dan membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? Jika iya, berapa 

kali kamu memeriksanya kembali dan coba simpulkan dengan bahasamu 

sendiri. Jika tidak mengapa? 

XHA  : tidak kak, karena waktunya tidak cukup dan saya terburu – buru saat 

mengerjakannya 

P  : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah tepat? 

XHA  : sudah kak 
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Lampiran 26. Transkip Wawancara Subjek MISA 

Berikut hasil wawancara dengan subjek MISA pada Soal 1 

P  : Selamat siang dek... saya langsung saja ya? Kakak akan mewawancarai 

adek 

MISA  : iya kak 

P  : coba jelaskan apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

MISA  : mencari penyelesaian mengenai persamaan tiga variabel dari soal cerita 

yang diberikan yaitu mencari kembalian dari 2 bungkus bakso, 1 bungkus 

mie ayam, dan 4 bungkus mie ayam bakso yang dibeli Bu Sari dengan uang 

seratus ribu 

P  : berapa kali kamu membaca soal yang diberikan? 

MISA  : 1 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang diketahui dalam soal tersebut? 

MISA  : variabel x, y, dan z. 

P  : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian mana yang menurut kamu sulit 

untuk dicermati. 

MISA  : untuk nomer satu tidak terlalu sulit untuk dicermati karena sudah ada 

angka atau nominal harganya 

P  : oke... menurut kamu, informasi dari soal yang mana sajakah yang bisa 

dibuat pemodelan matematika 

MISA  : dari harga 2 bungkus bakso dan 3 mie ayam bakso adalah Rp. 69.000 itu 

bisa diubah kedalam pemodelan matematika menjadi persamaan 1, lalu 

harga 1 bungkus bakso, 2 bungkus mie ayam bakso dan 1 bungkus mie ayam 

adalah Rp. 50.000 diubah menjadi persamaan 2, kemudianharga 2 bungkus 

bakso, 1 bungkus mie ayam adalah Rp. 63.000 diubah menjadi persamaan 

3 kak. 

P  : Apakah setiap informasi di dalam soal saling berhubungan dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan? 

MISA  : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

MISA  : mencari berapa kembalian Bu Sari 
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P  : lalu menggunakan metode apa dalam menyelesaikan soal yang diberikan? 

MISA  : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P  : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah jawaban untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

MISA  : pertama mengubah soal kedalam pemodelan matematika menjadi 

persamaan 1, 2, dan 3 kemudian kemudian mengeliminasi persamaan 2 dan 

3 dan didapatkan persamaan 4, lalu mengeliminasi persamaan 1 dan 4 untuk 

mencari y yaitu 15.000, selanjutnya mengsubstitusikan y = 15.000 ke dalam 

persamaan 1 untuk mencari x yaitu 12.000, kemudian mengsubstitusikan y 

dan x ke dalam persamaan 2 untuk mencari z yaitu 8.000. setelah x, y, dan 

z diketahui disubstitusikan kebelanjaan bu sari untuk mencari kembalian bu 

sari. 

P  : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

MISA  : saat mengeliminasi kak 

P  : baik... apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam permasalahan 

yang ada di soal tersebut? 

MISA  : iya kak 

P  : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah kamu memeriksa 

kembali dan membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? Jika iya, berapa 

kali kamu memeriksanya kembali dan coba simpulkan dengan bahasamu 

sendiri. Jika tidak mengapa? 

MISA  : tidak kak, karena menurut saya jawaban saya sudah tepat dan saya juga 

terburu – buru kak 

P  : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah tepat? 

MISA  : yang nomer satu 80% sudah tepat kak 
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Berikut hasil wawancara dengan subjek MISA pada Soal 2 

P  : Selanjutnya langsung ke soal berikutnya ya 

MISA  : iya kak 

P  : coba jelaskan apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

MISA  : sama seperti soal sebelumnya diminta untuk mencari penyelesaian dari 

persamaan tiga variabel dari soal cerita yang diberikan yaitu empat tahun 

yang akan datang jumlah umur Cika, Rania, Naura adalah 48 tahun. Dan 

umur Cika 5 tahun kurang dari Rania, serta usia Rania dan Naura 30 tahun 

kak. 

P  : berapa kali kamu membaca soal yang diberikan? 

MISA  : 3 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang diketahui dalam soal tersebut? 

MISA  : variabel x, y, dan z. 

P  : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian mana yang menurut kamu sulit 

untuk dicermati. 

MISA  : untuk soal kedua yang sulit dicermati saat mengubah soal cerita kedalam 

persamaan kak 

P  : oke... menurut kamu, informasi dari soal yang mana sajakah yang bisa 

dibuat pemodelan matematika 

MISA  : dari empat tahun yang akan datang jumlah umur Cika, Rania, dan Naura 

48 tahun diubah kepemodelan matematika menjadi persamaan 1, dan dari 

umur Cika 5 tahun kurang dari Rania diubah menjadi persamaan 2, serta 

jumlah usia Rania dan Naura 30 tahun diubah menjadi persamaan 3. 

P  : Apakah setiap informasi di dalam soal saling berhubungan dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan? 

MISA  : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

MISA  : usia Cika, Rania, dan Naura empat tahun yang akan datang kak. 

P  : lalu menggunakan metode apa dalam menyelesaikan soal yang diberikan? 

MISA  : metode eliminasi dan subtitusi kak 
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P  : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah jawaban untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

MISA  : pertama mengubah soal cerita menjadi persamaan 1, 2, dan 3 kemudian 

eliminasi persamaan 1 dan 3 untuk mencari x = 6, selanjutnya 

mengsubstitusi x = 6 ke persamaan 2 untuk mencari y = 11, setelah itu 

mengsubstitusikan x = 6 dan y = 11 ke persamaan 1 untuk mencari z = 19, 

setelah diketahui umur Cika, Rania, Naura kemudian dikali 4 tahun yang 

akan datang sehingga umur Cika empat tahun yang akan datang yaitu 10 

tahun, umur Rania empat tahun yang akan datang yaitu 15 tahun, dan umur 

Naura empat tahun yang akan datang yaitu 23 tahun. 

P  : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

MISA  : saat mencari persamaan 1, 2, dan 3 dan saat mengeliminasi kak 

P  : baik... apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam permasalahan 

yang ada di soal tersebut? 

MISA  : iya kak 

P  : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah kamu memeriksa 

kembali dan membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? Jika iya, berapa 

kali kamu memeriksanya kembali dan coba simpulkan dengan bahasamu 

sendiri. Jika tidak mengapa? 

MISA  : tidak kak, karena menurut saya jawaban saya sudah tepat dan saya juga 

terburu – buru kak 

P  : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah tepat? 

MISA  : sudah tepat kak 
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Lampiran 27. Transkip Wawancara Subjek AWB 

Berikut hasil wawancara dengan subjek MISA pada Soal 1 

P  : Selamat siang dek... saya langsung saja ya? Kakak akan mewawancarai 

adek 

AWB  : iya kak 

P  : coba jelaskan apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

AWB  : pada soal diminta untuk mencari berapa kembalian Bu Sari jika membayar 

menggunakan uang seratus ribu dengan menggunakan sistem persamaan 

linier tiga variabel dari soal cerita yang diubah kedalam persamaan kak.  

P  : berapa kali kamu membaca soal yang diberikan? 

AWB  : 3 kali kak 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang diketahui dalam soal tersebut? 

AWB  : variabel x, y, dan z. 

P  : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian mana yang menurut kamu sulit 

untuk dicermati. 

AWB  : tidak ada kak, untuk nomer 1 masih mudah untuk dipahami 

P  : oke... menurut kamu, informasi dari soal yang mana sajakah yang bisa 

dibuat pemodelan matematika 

AWB  : informasi yang dapat diubah menjadi pemodelan matematika yaitu dengan 

mengubah soal kedalam persamaan seperti persamaan 1 dari harga 2 

bungkus bakso 3 mie ayam bakso adalah Rp.69.000, kemudian persamaan 

2 dari harga 1 bungkus bakso, 2 bungkus mie ayam bakso dan 1 bungkus 

mie ayam adalah Rp. 50.000, dan selanjutnya persamaan 3 dari harga 2 

bungkus bakso, 1 bungkus mie ayam adalah Rp. 63.000 

P  : Apakah setiap informasi di dalam soal saling berhubungan dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan? 

AWB  : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

AWB  : mencari berapa kembalian Bu Sari jika membayar menggunakan uang 

seratus ribu 

P  : lalu menggunakan metode apa dalam menyelesaikan soal yang diberikan? 
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AWB  : metode eliminasi dan subtitusi kak 

P  : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah jawaban untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

AWB  : pertama dimisalkan jika bakso = x, mie ayam = y, dan mie ayam bakso = 

z. Setelah itu pada soal cerita diubah kedalam pemodelan matematika 

menjadi persamaan 1, 2, dan 3. Selanjutnya mengeliminasi persamaan 2 dan 

3 untuk mencari persamaan 4, setelah itu mengeliminasi persamaan 1 dan 4 

untuk mencari y, setelah itu substitusikan y kedalam persamaan 1untuk 

mencari x, lalu substitusikan y dan x ke persamaan 2 untuk mencari z. 

Setelah diketahui x, y, dan z substusikan kedalam belanjaan Bu Sari yang 

telah diubah kepersamaan untuk mencari kembalian Bu Sari.  

P  : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

AWB  : saat mengeliminasi dan substitusi kak 

P  : baik... apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam permasalahan 

yang ada di soal tersebut? 

AWB  : iya kak 

P  : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah kamu memeriksa 

kembali dan membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? Jika iya, berapa 

kali kamu memeriksanya kembali dan coba simpulkan dengan bahasamu 

sendiri. Jika tidak mengapa? 

AWB  : tidak kak, karena waktunya tidak cukup 

P  : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah tepat? 

AWB  : sudah kak 
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Berikut hasil wawancara subjek XHA pada Soal 2 

P  : Selanjutnya ke soal nomor 2 ya 

AWB  : iya kak 

P  : Coba jelaskan apa yang kamu pahami dalam soal tersebut? 

AWB  : pada soal nomer 2 sama seperti soal nomer 1 kak diminta untuk mencari 

penyelesaian dari sistem persamaan tiga variabel pada soal cerita mengenai 

umur Cika, Rania, dan Naura empat tahun yang akan datang. Pada soal 

terdapat jumlah umur Cika, Rania, dan Naura empat tahun yang akan datang 

adalah 48 tahun serta umur Cika 5 tahun kurang dari Rania dan jumlah umur 

Rania dan Naura 30 tahun, kemudian diminta untuk menyimpulkannya. 

P  : berapa kali kamu membaca soal yang diberikan? 

AWB  : 3 kali 

P  : lalu apa saja variabel atau simbol yang diketahui dalam soal tersebut? 

AWB  : variabel x, y, dan z. 

P  : setelah menelaah soal, coba jelaskan bagian mana yang menurut kamu sulit 

untuk dicermati. 

AWB  : yang sulit untuk dicermati pada soal dibagian selisih umurnya kak 

P  : oke... menurut kamu, informasi dari soal yang mana sajakah yang bisa 

dibuat pemodelan matematika 

AWB  : dari informasi yang ada pada soal cerita kemudian diubah menjadi 

pemodelan matematika seperti empat tahun yang akan datang jumlah umur 

Cika, Rania, dan Naura adalah 48 tahun diubah menjadi persamaan 1, 

kemudian umur cika 5 tahun kurang dari rania diubah menjadi persamaan 

2, dan jumlah usia rania dan naura 30 tahun diubah menjadi persamaan 3. 

P  : Apakah setiap informasi di dalam soal saling berhubungan dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan? 

AWB  : Iya kak 

P  : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

AWB  : mencari usia Cika, Rania, dan Naura empat tahun yang akan datang kak 

P  : lalu menggunakan metode apa dalam menyelesaikan soal yang diberikan? 

AWB  : metode eliminasi dan substitusi kak 
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P  : coba jelaskan bagaimana langkah – langkah jawaban untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

AWB  : pertama misalkan cika, rania, dan naura menjadi variabel x, y, dan z 

kemudian informasi pada soal diubah menjadi persamaan 1, 2, dan 3. 

Setelah itu eliminasi persamaan 1 dan 3 untuk mencari x, setelah diketahui 

hasil x disubstitusikan kepersamaan 2 untuk mencari y, selanjutnya 

substitusikan x dan y kedalam persamaan 3 untuk mencari z. Setelah 

diketahui x, y, dan z selanjutnya ditambahkan empat tahun yang akan datang 

untuk mendapatkan hasil akhirnya kak. 

P  : kemudian bagian mana yang menurut kamu sulit untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

AWB  : saat mengsubstitusikan kak 

P  : baik... apakah kamu menyelesaikan semua tahapan dalam permasalahan 

yang ada di soal tersebut? 

AWB  : iya kak 

P  : setelah kamu menyelesaikan permasalahan, apakah kamu memeriksa 

kembali dan membuat kesimpulan dengan bahasa sendiri? Jika iya, berapa 

kali kamu memeriksanya kembali dan coba simpulkan dengan bahasamu 

sendiri. Jika tidak mengapa? 

AWB  : tidak kak, karena waktunya tidak cukup. 

P  : menurut kamu, apakah jawabanmu sudah tepat? 

AWB  : insyaallah sudah tepat 
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Lampiran 28. Dokumentasi Pengisian Angket Tipe Kepribadian 
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Lampiran 29. Dokumentasi Tes Soal 
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Lampiran 30. Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 31. Dokumentasi Bersama Siswa Kelas X2 

 

 


